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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Noviantika 
NIM   : 19.1.01.0139 
Judul Skripsi  : Pelaksanaan Bina IMTAQ Dzikir Dalam  
                                      Meningkatkan Keimanan Dan Ketakwaan Peserta 

Didik Di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Skripsi dengan judul Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat, 

rumusan masalah yakni (1) Bagaimana pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam 

meningkatkan  keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari 

Palu Barat dan (2) Apa kendala dan solusi dalam meningkatkan  keimanan dan 

ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bina 

IMTAQ dzikir dan untuk mengetahui kendala dan solusi dalam meningkatkan  

keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tekhnik 

pengumpulan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tekhnik analisis data: 

reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan, dan 

pengecekan keabsahan data melalui triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bina IMTAQ dzikir ini 

merupakan program pembinaan keagamaan yang dilakukan setiap hari Jum’at 

dengan amalan: dzikir, shalat dhuha secara berjama’ah, dan mendengarkan 

ceramah. Peningkatan keimanan dan ketakwaan pada peserta didik dibuktikan dari 

adanya 1) penurunan tingkat kenakalan pada peserta didik seperti perkelahian; 2) 

lebih sopan ketika berbicara atau berinteraksi bersama guru maupun dengan orang 

tua. Dan kendala dan solusi yakni: 1) tempat kegiatan dipekarangan sekolah sempit 

dan solusinya teras kelas menjadi media tempat bagi peserta didik yang tidak 

memiliki tempat di pekarangan sekolah. 2) usia anak SD yang masih sangat muda 

cenderung sulit diatur, sehingga guru-guru meningkatkan efisiensi kerja untuk 

memantau peserta didik selama proses penerapan bina IMTAQ dzikir berlangsung. 

3) peserta didik sering lupa membawa peralatan shalat ketika jadwal shalat dhuha, 

solusinya guru membuat grup WhatsApp sebagai media informasi untuk orang tua 

peserta didik. 

Implikasi bina IMTAQ dzikir dilakukan di SD Inpres Bumi Bahari Palu 

Barat masih memiliki kekurangan dari berbagai aspek, khususnya di dalam sarana 

prasarana dan masih memerlukan perhatian khusus dari pihak sekolah. 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Iman adalah pondasi dasar yang mengikat antara hamba dan Tuhannya, 

yang buahnya adalah cinta (al-hubb) dan cemas (al-khauf) terhadap Allah swt. Iman 

memotivasi hamba untuk tetap semangat dalam menaati Allah dan menjauhi 

maksiat terhadap Allah. Dengan iman, seorang Mukmin bisa mendapatkan 

kehabagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Allah dan Rasul-Nya telah 

memperkenalkan kepada kita bahwa iman meliputi keyakinan yang dibangun atas 

dalil dan persaksian yang mantap dalam hati manusia dalam bentuk keyakinan. Juga 

dibangun atas keislaman serta ketaatan pada Allah dan Rasul Nya.1 

Dzikir kepada Allah merupakan upaya membersihkan diri dari pengaruh-

pengaruh kesenangan-kesenangan keduniaan dan sifat egois. Dzikir juga 

merupakan penetapan ruh dalam kesucian dan kedekatannya dengan Allah swt.  

Dzikir adalah sebagai salah satu cara hamba yang beriman untuk merefleksikan 

bentuk keingatan, kerinduan, dan kebutuhan kepada Allah swt. Dengan sugesti 

yang kuat, melalui dzikir yang intent dilakukannya manusia akan dapat merasakan 

dalam ruang qalbunya, nuansa ketenangan, kedamaian dan kebahagiaan hakiki 

yang diinginkannya. Karena dengan berdzikir kepada-Nya manusia merasakan 

kedekatan dengan Allah swt., dalam setiap hembusan nafas dan aktivitasnya.2 

Keimanan seseorang merupakan arah penentu hidup kederajat yang lebih 

tinggi atau kederajat yang lebih rendah. Ketika keimanan itu benar dan kuat maka 

 

1Syaikh Abdul Majid Az-Zandani, Ensiklopedi Iman (cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2016), 3. 

2MS. Udin, Konsep Dzikir Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Kesehatan (cet. 

I; Mataram: Sanabil, 2021), 2. 
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tercermin pada perilaku yang baik berupa kasih sayang antar sesama ataupun 

dengan makhluk lainnya. Keimanan membutuhkan bukti berupa perilaku kita 

terhadap Allah dan Rasul-Nya amalan-amalan saleh baik dengan Allah swt., antara 

sesama, maupun dengan alam sekitarnya.3 

Melihat perkembangan zaman modern saat ini disisi lain memberi pengaruh 

negatif pada proses perkembangan anak, dalam bentuk budaya secara terstruktur 

diantaranya yaitu pola pikir, tindakan, karakter dan kebiasaan. Pengaruh ini 

dijembatangi oleh media-media yang menayangkan budaya dianggap berkiblat 

pada dunia barat, yang terlalu liberal. Sehingga jika budaya tersebut terus-menerus 

dilihat oleh anak dalam proses perkembangannya hingga dewasa, tentu akan 

berdampak negatif.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 13 

Februari 2023 kemudian wawancara dengan kepala sekolah dan guru PAI mengenai 

permasalahan yang terdapat pada peserta didik yang berhubungan dengan judul 

penulis. Dalam wawancara tersebut muncullah beberapa permasalahan-

permasalahan yang terdapat pada peserta didik yang erat kaitannya dengan judul 

penulisan. Permasalahan tersebut diantaranya yaitu terdapat kasus bahwa sebagian 

diantara peserta didik melakukan perkelahian dengan teman yang lain sehingga 

menimbulkan kegaduhan di dalam lingkungan sekolah, umumnya perkelahian 

tersebut dilakukan di dalam kelas.  

Kemudian masalah lainnya yaitu peserta didik belum sepenuhnya sadar 

akan rutinitas yang sudah menjadi kewajiban di dalam program bina IMTAQ dzikir 

yakni pelaksanaan shalat dhuha. Meskipan program shalat dhuha hanya dilakukan 

dua kali dalam sebulan. Hal ini menimbulkan permasalahan karena ketika jadwal 

 
3Muhaemin, Al-Qur’an Dan Hadis (cet. I; Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), 48. 
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shalat dhuha telah tiba, masih banyak peserta didik tidak sepenuhnya sadar untuk 

melaksanakan ibadah tersebut dengan berbagai alasan yang dilakukan oleh peserta 

didik. Terkadang peserta didik sembunyi agar tidak melaksanakan ibadah tersebut. 

Kemudian diantara alasan lainnya peserta didik mengatakan lupa membawa alat 

shalat seperti sarung dan mukenah dan berbagai alasan lainnya yang mereka 

ungkapkan agar tidak melaksanakan shalat dhuha di lingkungan sekolah.  

Permasalahan umum lainnya yang dialami oleh generasi muda saat ini yang 

juga berlaku pada anak-anak, yakni tidak adanya batasan dalam interaksinya 

dengan dunia internet. Di mana tayangan-tayangan yang ditampilkan, banyak yang 

sebenarnya belum bisa dilihat oleh mereka. Namun hal tersebut sudah menjadi 

konsumsi publik. Sehingga disinilah pentingnya penanaman iman yang dilakukan 

sejak usia muda. 

Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir terdapat beberapa pembagian masa 

program, yakni program harian, mingguan, bulanan, dan program tahunan. Namun, 

penulis hanya fokus pada satu program yaitu program mingguan. Dalam program 

mingguan yang dilakukan setiap hari Jum’at di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat. 

Pembinaan tersebut akan menjadi sebuah kebiasaan yang ditanamkan kepada diri 

anak sejak usia muda sedangkan bina IMTAQ sendiri dalam implementasinya 

adalah sebuah kegiatan rohani yang mengandung nilai-nilai keislaman, maka jika 

kegiatan tersebut terus menerus dilakukan tentu akan berpengaruh pada keyakinan 

dan keimanan anak agar sadar akan kewajiban dalam beragama khusunya 

beribadah.  

Pelaksanaan dzikir bersama merupakan amalan yang dilakukan oleh anak 

dalam program bina IMTAQ, harapannya kegiatan dzikir tersebut dapat 

mempengaruhi keadaan batin dan psikologi anak sehingga dapat menambah 

keimanan agar tetap taat kepada Allah swt. Tentunya jika nilai-nilai Islam sudah 
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ditanamkan kepada diri peserta didik melalui praktik amalan agama tersebut maka 

akan manambah keimanan serta mempengaruhi tingkah laku anak agar tindakannya 

selalu dalam batas agama. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penulisan mengenai 

“Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian ini tentang 

“Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat”, maka penulis mengemukakan 

rumusan masalah yang menjadi acuan pembahasan skripsi ini. Adapun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat ? 

2. Apa kendala dan solusi dalam pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi 

Bahari Palu Barat ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

b. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam pelaksanaan bina IMTAQ dzikir 

dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi 

Bahari Palu Barat 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

dan memperkaya ilmu pengetahuan dalam kegiatan keagamaan baik bagi penulis, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat luas pada umumnya. 

b. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

menuangkan pikiran dan menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman di 

bidang penelitian serta pengetahuan tentang pelaksanaan bina IMTAQ dalam 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari 

Palu Barat. Kemudian penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

serta dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, terkhusus program studi Pendidikan Agama Islam UIN Datokarama 

Palu untuk melakukan penelitan selanjutnya. 

D. Penegasan Istilah 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang 

didefinisikan yang dapat diamati. Secara tidak langsung definisi operasional 

tersebut akan menunjuk pada alat pengambil data yang cocok digunakan atau 

mengacu pada bagaimana mengukur suatu variabel.4 

Terkait dengan pembahasan yang terdapat di dalam skripsi ini maka penulis 

akan memberikan batasan penjelasan poin-poin yang dianggap penting agar 

pembaca memahami maksud dan tujuan dari judul skripsi ini. Berikut poin-poin 

yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

 
4M.E. Winarno, Metodologi Penulisan Dalam Pendidikan Jasmani (cet. II; Malang: UM 

Press, 2013), 34. 
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1. Pelaksanaan 

Dalam kamus bahasa Indonesia pelaksanaan artinya perihal (perbuatan, 

usaha, dan sebagainya) melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya).5 

Pelaksanaan adalah sebuah cara untuk melaksanakan suatu proses dalam berbagai 

hal yang berorientasi sesuai dengan apa yang diharapkan. 

2. Bina  

Bina yang dimaksud oleh penulis adalah pembinaan. Pembinaan dalam 

kamus bahasa Indonesia adalah perihal membina (negara dan sebagainya), 

pembaruan, penyempurnaan.6 Bina merupakan proses aktivitas memberikan sebuah 

pengajaran dalam bentuk karakter, pola pikir dan sebagainya yang bersifat ideal. 

3. IMTAQ 

IMTAQ merupakan kepanjangan dari Iman dan Taqwa. Wahyudi dalam 

kutipan Rizki Gunawan mengatakan bahwa iman artinya diucapkan dengan lidah, 

dibenarkan dengan hati, dan dikerjakan dengan seluruh anggota tubuh. Selanjutnya 

tentang taqwa, Taqwa merupakan salah satu hal yang identik dengan ketaatan 

terhadap apa yang diperintahkan oleh Allah swt., dan kita sebagai umat pemeluk 

agama Islam wajib menjaga, memelihara, dan melindungi diri, sehingga kualitas 

diri dan nilai sebagai umat Islam yang taat akan tetap terpelihara.7  

 

 

 
5Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), 798.. 

6Ibid., 202. 

7Rizki Gunawan, et al, eds., “Integrasi IMTAQ Dan Iptek,” Journal Of Islamic Education 

& Management 2, no. 1 (2022): 37. 
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4. Dzikir 

Dzikir berarti mensucikan dan mengagungkan, juga dapat diartikan 

menyebut nama Allah swt., atau menjaga dalam ingatan (mengingat).8 Dzikir 

adalah salah satu bentuk ibadah umat Islam yang bentuk pengaplikasiannya yaitu 

dengan melantunkan Asma Allah, membaca Al-Qur’an, shalawatan dan sebagainya, 

yang dilakukan oleh lisan dan hati. 

5. Keimanan 

Keimanan dalam kamus bahasa Indonesia adalah keyakinan; ketetapan hati; 

keteguhan hati.9 Keimanan merupakan kepercayaan penuh yang dibenarkan oleh 

qalbu (hati), diucapkan dengan lisan serta diwujudkan dalam amal perbuatan. Iman 

merupakan dasar berperilaku dalam berinteraksi terhadap seluruh elemen 

kehidupan didunia baik itu terhadap manusia, hewan, tumbuhan dan makhluk 

lainnya. Dengan iman seseorang akan merasakan zat yang maha kuasa serta maha 

mengetahui, dan sebagai motivasi untuk berbuat baik serta menjauhkan diri 

seseorang untuk berbuat jahat. 

6. Ketakwaan 

Ketakwaan dalam kamus bahasa Indonesia adalah terpeliharanya diri untuk 

tetap taat melaksanakan perintah Allah swt., dan menjauhi larangan-Nya.10 

Ketakwaan merupakan bentuk pengabdian secara sempurna seorang hamba kepada 

Allah swt., dalam bentuk menjalani perintah dan menjauhi larangan-Nya. 

 
8MS. Udin, Konsep Dzikir Dalam Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap Kesehatan (cet. 

I; Mataram: Sanabil, 2021), 18. 

9Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Ketakwaan”, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 546. 

10Ibid., 1421. 
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Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan definisi operasional dari 

penelitian ini dengan judul “Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat” 

adalah menjadikan peserta didik dapat mengimplementasikan kegiatan keagamaan 

dalam bentuk pembinaan iman dan taqwa (IMTAQ) dzikir yang diajarkan sejak usia 

muda secara konsisten atau istiqamah. Dan harapannya pembinaan ini tentu dapat 

mempengaruhi konsistensi iman dan ketakwaan pada diri peserta didik hingga ia 

dewasa. 

E. Garis-garis Besar Isi 

Untuk memudahkan dalam memahami pembaca mengenai pembahasan 

skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang 

ada dalam komposisi skripsi ini diupayakan untuk menjelaskan seluruh  hal yang 

akan diungkapkan dalam materi pembahasan tersebut, diantaranya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, mengemukakan beberapa hal landasan dasar 

pembahasan ini. Hal tersebut terlihat pada latar belakang yang berisikan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat, 

kemudian perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan 

istilah/definisi operasional, dan garis-garis besar isi. 

Bab II Kajian Pustaka, menguraikan tentang penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian penulis, dan kajian teori tentang hal pokok mengenai 

judul dari skripsi dan sebagai landasan bagi penulis dalam penelitian ini. 

Bab III Metode penelitian, yang menjadi patokan dan pedoman dalam 

penelitian. Adapun yang dimaksudkan penulis dalam metode penelitian meliputi: 

pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penulis, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan 
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keabsahan data untuk memantapkan hasil penelitian agar data dan informasi yang 

didapatkan benar adanya. 

Bab IV Hasil dan pembahasan, hasil penelitian yang meliputi: gambaran 

umum SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat, dan pelaksanaan bina IMTAQ dzikir 

dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi 

Bahari Palu Barat serta kendala dan solusi dalam pelaksanaan bina IMTAQ dzikir 

dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi 

Bahari Palu Barat. 

Bab V Penutup, pada bab ini dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai 

jawaban dari rumusan masalah, dan implikasi penelitian yang berisikan saran-saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik pada pelaksanaan bina IMTAQ dzikir di SD Inpres Bumi Bahari Palu 

Barat. 

Skripsi ini mengajarkan dan menjadikan peserta didik mampu 

mengimplementasikan kegiatan keagamaan dalam bentuk pembinaan iman dan 

taqwa (IMTAQ) dzikir yang diajarkan sejak usia muda secara konsisten atau 

istiqamah. Dan pembinaan ini diharapkan dapat mempengaruhi konsistensi iman 

dan ketakwaan pada diri peserta didik hingga ia dewasa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian sebelumnya dan hasilnya 

telah diuji berdasarkan penelitian yang digunakan. Tujuan dari penelitian  ini untuk 

menghindari duplikasi dengan penelitian sebelumnya. Penelusuran yang dilakukan 

oleh penulis belum ditemukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan bina IMTAQ 

dzikir dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres 

Bumi Bahari Palu Barat”. Namun penulis menemukan beberapa hasil penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Jumahir dengan judul “Penerapan kegiatan IMTAQ 

dalam menanamkan karakter religius siswa di SMA Muhammadiyah 

Luwuk”.11 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan kegiatan 

IMTAQ sudah berjalan dengan baik sesuai dengan program yang ditetapkan 

di Sekolah. Dengan adanya kegiatan IMTAQ ini siswa sudah 

mencerminkan karakter yang baik dan religius. Penerapan kegiatan IMTAQ 

dilakukan setiap Jum’at. Adapun macam-macam kegiatan dalam IMTAQ 

meliputi: kultum, pembacaan ayat suci Al-Qur’an surah Al-Kahfi, hafalan 

surah-surah pendek dzikir pagi, shalawat kemudian ditutup dengan do’a. 

Adapun kendala yang dihadapi yaitu: terdapat beberapa siswa dan guru 

yang kurang aktif tidak ikut serta sepenuhnya dalam proses kegiatan 

IMTAQ. Dengan adanya kendala tersebut maka adapun solusinya yakni: 

Kepala sekolah memberikan arahan kepada semua guru-guru terutama guru 

 
11Jumahir, “Penerapan Kegiatan IMTAQ Dalam Menanamkan Karakter Religius Siswa Di 

SMA Muhammadiyah Luwuk” Damhil Education Journal 2, no. 1 (Maret 2022). 
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Pendidikan Agama Islam supaya terlibat langsung dalam kegiatan  IMTAQ, 

karena guru harus memberikan contoh teladan yang baik terhadap peserta 

didik. 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu, 

penelitian sebelumnya membahas tentang penerapan kegiatan IMTAQ dalam 

menanamkan karakter religius siswa dan penelitian ini dilakukan di SMA 

Muhammadiyah Luwuk. Dan dari beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan, penelitian sebelumnya tidak menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui dokumentasi. Sedangkan penelitian penulis membahas tentang peleksanaan 

bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 

dan lokasinya berada di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat. Kemudian dari 

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu salah satunya melalui 

dokumentasi. Kemudian persamaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian penulis yaitu amalan yang dilakukan salah satunya dengan dzikir, dan 

penelitian sebelumnya dan penelitian penulis menggunakan jenis penelitian yang 

sama yaitu kualitatif serta menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Riadi dengan judul “Implementasi program IMTAQ 

sebagai upaya penguatan nilai-nilai keagamaan anak di SDN 1 Lembah 

Sari”.12 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa realisasi kegiatan IMTAQ 

di SDN Lembah Sari dengan dua kegiatan yakni dengan kegiatan Jumat 

rutin dan kegiatan diniyah sore, pelaksanaannya lima hari setiap pekan, 

adapun materi-materi yang diajarkan adalah materi yang bersentuhan 

dengan kebutuhan dalam hal praktek keagamaan sehari-hari. Materi yang 

 
12Riadi, “Implementasi Program IMTAQ Sebagai Upaya Penguatan Nilai-nilai Keagamaan 

Anak Di SDN 1 Lembah Sari.” Journal Ummat 3, no. 2 (2018). 
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mendasar bagi siswa adalah rukun iman, rukun Islam dan doa-doa 

keseharian. Materi tersebut diberikan secara teoritis dan praktis, hal tersebut 

dimaksudkan agar apa yang telah dipelajari oleh siswa langsung dapat 

dipraktikkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum ada dua 

kendala teknis dan kendala substantif lebih pada kurang siapnya guru dan 

siswa dalam menyampaikan pidato (kultum) setiap kegiatan IMTAQ 

berlangsung. 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian penulis yaitu, 

penelitian sebelumnya membahas tentang implementasi program IMTAQ sebagai 

upaya penguatan nilai-nilai keagamaan anak dan penulisan dilakukan di SDN 1 

Lembah Sari. Kegiatan IMTAQ ini dilakukan lima hari setiap pekan. Sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik dan penelitian ini dilakukan 

di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat. Dan kegiatan bina IMTAQ ini dilakukan pada 

hari Jumat saja. Sedangkan persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian 

penulis adalah adanya pembinaan IMTAQ dalam rangka meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan peserta didik kepada Allah swt., kemudian menggunakan jenis 

penelitian dan teknik pengecekan keabsahan data yang sama yaitu jenis penelitian 

kualitatif dan menggunakan teknik triangulasi. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Hajar dengan judul “ Penerapan kegiatan 

IMTAQ sebagai sarana menumbuhkan nilai moral dan sikap religius siswa 

di SMPN 1 Lembar”.13 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan 

kegiatan IMTAQ sebagai sarana menumbuhkan nilai moral dan sikap 

 
13Siti Hajar, “Penerapan Kegiatan IMTAQ Sebagai Sarana Menumbuhkan Nilai Moral Dan 

Sikap Religius Siswa Di SMPN 1 Lembar” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Pancasila 

Dan Kewarganegaraan, UNISMU Mataram, Mataram, 2019). 
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religius siswa di SMPN 1 Lembar sudah diupayakan secara maksimal. 

Sedangkan dampak yang ditemukan oleh guru dalam menumbuhkan nilai 

moral dan sikap religius  siswa adalah di dalam kegiatan IMTAQ terdapat 

dampak positif saja tidak ada dampak negatif, jadi dampak positif dalam 

menumbuhkan nilai moral peserta didik di SMPN 1 Lembar diantaranya: 

(1) Siswa mampu berprilaku sopan dan santun terhadap guru maupun antar 

peserta didik (2) Saling  menghormati antara siswa yang beda agama (3) 

Saling menghargai dan taat terhadap aturan sekolah, dan (4) Peduli dan mau 

saling tolong-menolong. 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu, 

penelitian sebelumnya membahas tentang penerapan kegiatan IMTAQ dalam 

pembentukan nilai moral dan sikap religius pada siswa dan penelitian ini dilakukan 

di SMPN 1 Lembar. Sedangkan penelitian penulis mengenai pelaksanaan bina 

IMTAQ dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik dan penelitian 

ini dilakukan di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat. Kemudian persamaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu, adanya pelaksanaan bina 

IMTAQ di sekolah, menggunakan jenis penulisan kualitatif dan juga teknik 

pengumpulan data yang sama, serta menggunakan teknik analisis data yang juga 

sama. 

Berdasarkan perbedaan dan persamaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian penulis dapat diuraikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 2.1 

Perbedaan dan persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis 

No. Nama & Judul Perbedaan Persamaan 

1. 

Jumahir, Penerapan 

Kegiatan Imtaq 

Dalam 

Menanamkan 

Karakter Religius 

Siswa Di SMA 

• penelitian ini 

melakukan penerapan 

kegiatan IMTAQ dalam 

menanamkan karakter 

religius siswa 

• Lokasi penelitian berada 

di SMA 

Muhammadiyah Luwuk 

• Tidak menggunakan 

teknik pengumpulan 

data melalui 

dokumentasi 

•Amalan yang dilakukan 

salah satunya dengan 

dzikir 

•Jenis penelitian 

kualitatif 

•Teknik pengumpulan 

data melalui observasi 

dan wawancara 

2. 

Riadi, Implementasi 

Program Imtaq 

Sebagai Upaya 

Penguatan Nilai-

nilai Keagamaan 

Anak Di SDN 1 

Lembah Sari 

• Implementasi program 

IMTAQ sebagai upaya 

penguatan nilai-nilai 

keagamaan anak 

• Lokasi penelitian berada 

di SDN 1 Lembah Sari 

• Kegiatan IMTAQ 

dilakukan lima hari 

setiap pekan 

•Melakukan bina 

IMTAQ dalam rangka 

meningkatkan 

keimanan dan 

ketakwaan peserta 

didik kepasa Allah swt 

•Jenis penelitian 

kualitatif 

•Teknik pengecekan 

keabsahan data melalui 

triangulasi 

3. 

Siti Hajar, 

Penerapan Kediatan 

Imtaq Sebagai 

Sarana 

Menumbuhkan 

Nilai Moral Dan 

Sikap Religius 

Siswa Di SMPN 1 

Lembar 

• Penerapan kegiatan 

IMTAQ dalam 

pembentukan nilai 

moral dan sikap religius 

pada siswa 

• Lokasi penelitian berada 

di SMPN 1 Lembar 

 

•Melakukan penerapan 

bina IMTAQ di 

Sekolah 

•Jenis penelitian  

kualitatif 

•Menggunakan teknik 

pengumpulan data yang 

sama 

•Menggunakan teknik 

analisis data yang sama 
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B. Kajian Teori 

1. Bina IMTAQ (Iman dan Taqwa) 

a. Pengertian bina IMTAQ 

Bina IMTAQ merupakan tiga kata yang digabungkan. Yang dimana bina 

dalam kamus bahasa Indonesia berarti membangun atau mendirikan. Sedangkan 

IMTAQ merupakan kepanjangan dari Iman dan Taqwa. untuk memahami 

pengertian IMTAQ, perlu diketahui terlebih dahulu pengertian dari iman dan taqwa. 

Menurut bahasa Iman berarti pembenaran hati. Sedangkan menurut istilah, 

iman adalah: “Membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan, dan 

mengamalkan dengan anggota badan.” Ini adalah pendapat Jumhur.14 Kemudian 

iman dalam pengertian terminologi menjadi beragam ketika dipahami oleh masing-

masing aliran teologi dalam Islam. Aliran-aliran teologi tersebut mendiskusikan 

iman pada tiga persoalan pokok yaitu iman sebagai tashdiq (pembenaran hati), iman 

sebagai ma’rifat (mengetahui Tuhan), dan iman sebagai ‘amal (perbuatan positif). 

Aliran teologi yang memahami iman sebagai tashdiq saja, misalnya aliran 

Asy’ariah, Jabariah, dan Maturidiah Buhkara. Aliran yang memahami iman sebagai 

tashdiq dan ma’rifah adalah Maturidiah Samarkand. Adapun aliran yang 

memahami iman melampaui pengertian tashdiq dan ma’rifah adalah Mu’tazilah. 

Mereka berpendapat bahwa iman itu harus dengan ‘amal.15 

Maka iman merupakan sebuah pembenaran yang dilakukan dengan hati, 

dilafadzkan oleh lisan dan ditampakkan atau ditunjukkan oleh amal perbuatan, dan 

 
14Tim Ahli Ilmu Tauhid, Kitab Tauhid 2 (cet. XVII; Jakarta: Darul Haq, 2014), 2. 

15Muhammad Amri, La Ode Ismail Ahmad, dan Muhammad Rusman, Aqidah Akhlak 

(cet. I; Makassar: Semesta Aksara, 2018), 8. 
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apa yang diucapkan oleh lisan serta yang dilakukan dalam perbuatan itu adalah 

suatu kebaikan dan dapat dipercaya. 

Kemudian selanjutnya pengertian dari taqwa. Menurut bahasa, lafadz at-

taqwa adalah bentuk isim dari at-ittiqo’, sedang bentuk mashdarnya adalah al-

ittiqo, diambil dari materi waqa. Berasal dari al-wiqoyah yang artinya sesuatu yang 

dijadikan sebagai sarana pelindung oleh manusia untuk menghindarkan diri dari 

sesuatu yang membahayakan. Dengan demikian, al-wiqoyatan artinya pelindung 

dari sesuatu. Dikatakan: Wiqoohullaahus suu-a wiqooyatan, artinya Allah benar-

benar memelihara dari keburukan.16 

Takwa menurut terminologi syari’at, maka sehubungan dengan definisinya 

para ulama telah mengungkapkan beberapa pengertian, diantaranya ialah seperti 

pendapat mereka berikut ini: 

1) Taqwa ialah takut kepada Tuhan Yang Maha Mulia, mengamalkan wahyu 

yang diturunkan oleh-Nya, menerima dengan tulus rizki yang sedikit, dan 

membuat bekal untuk hari berpulang. 

2) Taqwa itu ialah bila seseorang muslim memberi jarak antara dirinya dan hal-

hal yang dikhawatirkan akan menimbulkan kemarahan Tuhannya, 

kumurkaan, dan siksa-Nya, sehingga ia terhindar dari hal tersebut, dengan 

cara mengerjakan ketaatan kepada-Nya dan menjauhi kedurhakaan 

terhadap-Nya. 

3) Taqwa adalah landasan agama. Dengan taqwa, seorang hamba dapat naik ke 

tingkat keyakinan, Taqwa adalah bekal Qalbu dan jiwa manusia, karena 

dengan taqwa Qalbu dan jiwa manusia beroleh konsumsi dan bekal, dan 

 
16Muhammad Bin Shalih Al-Munajjid, Pelajaran Tentang Taqwa (t.t.: Hikam Pustaka, 

2021), 2. 
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hanya dengan bersandarkan pada taqwalah seseorang dapat berhubungan 

(dengan Tuhannya) dan meraih keselamatan. 

4) Definisi taqwa lainnya ialah mengerjakan semua perintah dan menjauhi 

semua larangan.17 

Penulis menyimpulkan bahwa taqwa adalah landasan Agama yang memiliki 

kedudukan dasar. Yang dimana taqwa merupakan suatu tindakan ketaatan, patuh 

dan tunduk terhadap suatu yang diimani. Dan dalam pengaplikasiannya mencegah 

seseorang untuk tidak melakukan perbuatan dosa, dan taat serta mengerjakan 

kebaikan dan perintah-Nya. 

Arti khusus IMTAQ merupakan urusan yang sarat dengan nilai, 

kepercayaan, pemahaman, sikap, perasaan dan perilaku seseorang yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan Hadits.18 

Menurut Sauri dalam kutipan Rita Marpaung bahwa IMTAQ adalah sistem 

pendidikan dimana semua mata pelajaran dilandasi oleh khasanah ilmu agama 

sebagai sumber nilai illahiah yang universal dan komprehensip (kurikulum berbasis 

IMTAQ) disertai pembentukan corporate culture disemua lingkungan/lembaga 

pendidikan yang bernuansa religius, selain edukatif dan ilmiah.19 

Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa bina IMTAQ 

adalah suatu aktivitas pembinaan atau kegiatan keagamaan yang dilakukan secara 

rutin oleh guru dan peserta didik di lingkungan sekolah untuk menanamkan sejak 

 
17Ibid., 2-4. 

18“IMTAQ,” Situs Resmi SMAN 1 Gerung: https://smansagerung.sch.id/ berita/imtaq-dan-

ipteq-smanger#:~: text=Imtaq%20 merupakan%20urusan%20 yang%20sarat,mengelola%20dan% 

20menggunakan%20ilmu%20pengetahuan (1 Maret 2023). 

19Rita Marpaung, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Biologi 

Terintegrasi IMTAQ Pada Materi Pokok Sistem Gerak Untuk Siswa Kelas XI SMA Di Siak Tahun 

2017/2018” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Biologi, Universitas Islam Riau, Riau, 

2018), 9-10. 

https://smansagerung.sch.id/%20berita/imtaq-dan-ipteq-smanger#:~
https://smansagerung.sch.id/%20berita/imtaq-dan-ipteq-smanger#:~


18 

 

 

usia muda keimanan dan ketakwaan yang kuat yang dapat dipegang hingga akhir 

hayat. 

2. Dzikir 

a. Pengertian dzikir 

Dzikir secara etimologis berasal dari bahasa Arab ( ذكرا-يذكر-ذكر ) dzakara 

– yadzkuru – dzikran yang berarti mengingat atau menyebut.20 Sedangkan dzikir 

menurut istilah adalah segala proses komunikasi seorang hamba dengan sang khaliq 

untuk senantiasa ingat dan tunduk kepada-Nya dengan cara mengumandangkan 

takbir, tahmid, tasbih, memanjatkan doa, membaca Al-Qur’an, dan lain-lain yang 

dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, baik sendiri maupun berjamaah, 

dengan aturan-aturan yang telah ditentukan.21 

Selain dari pengertian dzikir secara etimologis (bahasa) dan istilah di atas. 

Ada juga beberapa pengertian dzikir menurut para ulama yang telah dikutip oleh 

Fatoni diberbagai kitab yaitu, menurut Ibnu At-Thaillah al-Sakarandy dalam 

kitabnya dikatakan bahwa dzikir adalah melepaskan diri dari kelalaian dengan 

senantiasa menghadirkan qalbu bersama al-Haqq (Allah swt). Kemudian menurut 

Imam Athaillah al-Sakandary, dalam kitabnya Al-Hikam dikatakan dzikir menurut 

ajaran thariqat haruslah dilakukan menurut penglihatan hati atau batin dan timbul 

dari pemikiran yang paling dalam. Dan Pendapat lain yang diungkapkan oleh Ibnu 

Qadamah dalam kitabnya Minhajul Qashidin mengatakan bahwa “tidak ada ibadah 

yang lebih utama bagi lidah setelah membaca al-Qur’an selain dari dzikrullah 

 
20M. Khalilurrahman al Mahfani, Keutamaan Doa & Dzikir (Jakarta Selatan: Wahyu 

Media, 2006), 30-32. 

21Ibid., 32-33. 
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(mengingat kepada Allah) dan menyampaikan segala kebutuhan melalui do’a yang 

tulus kepada Allah.22 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa dzikir adalah salah satu bentuk ibadah 

umat Islam yang dapat mendekatkan diri seorang muslim kepada Tuhan-Nya yang 

dimana dalam bentuk pengaplikasiannya yaitu dengan melantunkan Asma Allah, 

mengumandangkan takbir, tahmid, tasbih, membaca Al-Qur’an, shalawatan dan 

sebagainya, yang dilakukan oleh lisan dan hati. Dan dzikir ini dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja, baik berjamaah maupun dengan sendiri, dengan aturan-

aturan yang telah ditentukan. 

b. Manfaat dzikir 

Setiap dzikir yang dibaca oleh seseorang mempunyai manfaat yang besar di 

dunia dan akhirat. Bagi seseorang yang senantiasa melakukan dzikir, maka di 

akhirat kelak akan mendapat pahala sebagai balasannya adalah Syurga. Di dunia, 

dzikir dapat menenangkan jiwa dan dapat dijadikan sebagai renungan yang 

aplikasinya adalah taqwa.23 

Dzikir juga seseorang akan selalu mendapatkan pertolongan dan naungan 

dari Allah swt. Karena dzikir merupakan salah satu cara agar seseorang  mengingat 

Allah swt., dan begitupun sebaliknya. Sebagaimana firman Allah swt., dalam Q.S. 

Al-Baqarah/2: 152. 

نِحْٓ اَذحكُرحكُمح    …فاَذحكُرُوح
Terjemahnya: “Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu...”24 

 
22Fatoni, Integrasi Zikir Dan Pikir Dasar Pengembangan Pendidikan Islam (cet. I; Lombok 

Tengah: Forum Pemuda Aswaja, 2020), 1-2. 

23MS. Udin, Konsep Dzikir Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Kesehatan (cet. 

I; Mataram: Sanabil, 2021), 20. 

24Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya 

(Surabaya: Halim, 2014), 23. 
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Tidak dapat diragukan lagi bahwa pertolongan Allah kepada hamba-Nya itu 

ada. Sebagaimana dari ayat di atas bahwa Allah akan selalu ingat kepada hamba-

Nya bagi manusia yang selalu mengingat kepada Allah. Sehingga ketika bermohon 

atau meminta pertolongan, Allah akan mengabulkan permohonan hambanya yang 

senantiasa terus-menerus ingat kepada-Nya. 

Selain dari manfaat dzikir yang telah diuraikan tersebut, dzikir juga dapat 

melancarkan rezeki, jauh dari godaan setan, mendapatkan perlindungan di hari 

kiamat, mendapatkan kebahagiaan setelah mati, mendapatkan ampunan dari Allah 

swt., dapat membersihkan hati, mengontrol diri dari emosi, mendapatkan banyak 

kebahagiaan dalam hidup dan sebagainya.25 

Begitu banyak manfaat dzikir dan hal itu sangat berpengaruh dalam 

kehidupan seorang muslim, baik di dunia maupun di akhirat. Maka setiap orang 

yang beragama Islam sudah sepantasnya selalu mengamalkan dzikir. Dzikir juga 

merupakan salah satu amalan yang disukai Rasulullah saw. Beliau tidak pernah 

melewatkan harinya tanpa berdzikir. Sehingga, dzikir menjadi salah satu sunah 

Rasul bagi umat Muslim. Dengan segala manfaat dzikir tersebut, menjadikan dzikir 

sangat dianjurkan bagi seluruh muslim dimanapun berada. 

c. Dasar hukum dzikir 

Syariat dzikir didasari oleh banyak dalil al-Qur’an dan hadis maqbul. Di 

antara ayat al-Qur’an yang menjadi dasar hukum syariat dzikir terdapat pada Q.S. 

Al-Ahzab/33: 41. 

اًۙ   رًا كَثِيْح يَ ُّهَا الهذِيحنَ اٰمَنُوا اذحكُرُوا اللََِّّٰ ذِكح  يْٰٰٓ
Terjemahnya: “Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 

mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya.”26 

 
25Ruang Guru, “Manfaat Zikir Bagi Umat Islam,” Situs Resmi Ruang Guru. 

https;//www.ruangguru.com/blog/manfaat-zikir-bagi-umat-islam (25 Februari 2023). 

26Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya 

(Surabaya: Halim, 2014), 423. 
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Berdasarkan ayat tersebut menjadi salah satu dalil dalam berdzikir atau 

mengingat kepada Allah swt. Setiap amalan yang dikerjakan oleh umat Islam baik 

itu amalan wajib ataupun sunah harus berlandaskan dengan dalil termasuk dzikir. 

Sehingga dalam mengimplementasikan amalan tersebut, sumber dalil yang paling 

kuat yaitu Al-Qur’an kemudian hadits. 

Adapun dasar hukum dzikir dalam hadits Rasulullah saw., yang berbunyi: 

لُ اللهُ تَ عَالََ : أَنَا    صَلهى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلهمَ:   "قاَلَ النهبِىى:    قاَلَ   أَبِ هُرَي حرَةَ  رَضِيَ اللهُ عَنحهُ  حَدِيحثُ  يَ قُوح
سِي، وَإِنح ذكََر  نَ فح فِ  سِهِ، ذكََرحتهُُ  نَ فح فِ  ذكََرَنِ  فإَِنح  ذكََرَنِ،  إِذَا  مَعَهُ  بِ، وَأَنَا  عَبحدِي  ظَنِّ  فِ عِنحدَ  نِ 

هُمح     "…مَلٍََ ذكََرحتهُُ فِ مَلٍَ خَيْحٍ مِن ح

Terjemahnya: “Abu Hurairah r.a berkata: “Nabi saw bersabda: Allah ta’ala 
berfirman: Aku selalu mengikuti perasangkaan hamba-Ku, dan aku 
selalu membantunya selama ia mengingat-Ku, jika ia ingat pada-Ku 
dalam hatinya, aku ingat padanya dalam diri-Ku, dan jika ia ingat 
pada-Ku di tengah-tengah orang banyak, Aku ingat padanya di 
hadapan malaikat yang jauh lebih baik dari kelompoknya…” (HR. 
Bukhari dalam kutipan Muhammad Fu’ad Abdul Baqi)27 

Demikian hadits Nabi saw., mengenai dzikir. Baginda Rasulullah saw., 

begitu menekankan untuk selalu berdzikir kepada Allah swt., agar setiap umat Islam 

mendapat pertolongan dari Allah swt. Sehingga berdasarkan dari dua sumber dalil 

mengenai dzikir dalam Al-Qur’an dan hadits tersebut bahwa dzikir adalah amalan 

yang sangat dianjurkan untuk diamalkan oleh umat Islam dengan berbagai 

keutamaannya. 

d. Pembagian dzikir 

Ada banyak macam-macam dzikir yang dapat dilakukan baik itu dengan 

bersuara, tidak bersuara atau hanya dengan gerakan/pengekspresiannya oleh tubuh. 

Berikut pembagian dzikir yang dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: 

 

 
27Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim Al-Lu’lu Wal Marjan (Jakarta: 

PT. Elex Media Komputindo, 2017), 998. 
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1) Dzikru bil lisan 

Dzikru bil lisan adalah sebuah bentuk dzikir yang dilakukan dengan cara 

diucapkan atau dilafadzkan, yang realisasi pelaksanaannya dilakukan dengan cara 

melafazkan kalimat-kalimat tauhid, seperti tahlil, tahmid, tasbih dan sebagainya. 

Dzikir dengan lisan ialah menyebut Allah dengan berhuruf dan bersuara.  

Bentuk-bentuk dzikru bil Lisan diantaranya yaitu, dzikir tahlil, dzikir tasbih, 

dzikir shalawat, dzikir dalam bentuk do’a, dzikir dalam bentuk hauqolah, dzikir 

dengan kalimat basmalah, dzikir dalam bentuk istighfar, dzikir dalam bentuk takbir, 

dzikir dengan bacaan tahmid atau hamdalah, dzikir dalam bentuk Hasbalah, dan 

dzikir dengan Ismul A’zom.28 

a) Dzikir tahlil, contoh lafaznya yaitu: “Laa ilaaha illallah”. 

b) Dzikir tasbih, contoh lafaznya yaitu, “Subhanallah alhamdulillah laa ilaaha 

illallah wal llahu akbar”. 

c) Dzikir shalawat 

d) Dzikir dalam bentuk do’a 

e) Dzikir dalam bentuk hauqolah, contoh lafaznya yaitu, “laa haula walaa 

quwwata illa billah”. 

f) Dzikir dengan kalimat Basmalah, yaitu dengan mengucapkan 

“Bismillahirrahmanirrahim”. 

g) Dzikir dalam bentuk istighfar, contoh lafaznya yaitu “astaghfirullah al-azim, 

alladzi laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyum wa atuubu ilaih”. 

h) Dzikir dalam bentuk takbir, yaitu dengan melafazkan “Allahu akbar”. 

i) Dzikir dengan bacaan tahmid atau hamdalah, yaitu dengan melafazkan 

“Alhamdulillahi rabbil ‘aalaamiin”. 

 
28Muniruddin, “Bentuk Zikir Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Seorang Muslim,” Jurnal 

Pengembangan Masyarakat 7, no. 5 (2018): 3-14. 
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j) Dzikir dalam bentuk kalimat Hasbalah, contoh lafaznya yaitu: “Hasbiyallahu 

wani’mal wakil” atau “Hasbunallah wani’mal wakil”. 

k) Dzikir dengan Ismul A’zom, seperti mendzikirkan asma ul-husna. 

2) Dzikru bil Qalb 

Dzikru bil qalb adalah sebuah bentuk dzikir yang dilaksanakan dengan hati 

yaitu dengan media bertafakkur, merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah dan 

rahasia-rahasia Ilahiah yang terkandung dalam ciptaan-Nya. Dzikru bil qalb ialah 

menyebut atau mengingat Allah dalam hati. Dengan tidak bersuara dan 

merenungkan secara mendalam rahasia ciptaan-Nya dan merenungkan sifat Allah 

yang Maha Mulia.  

Bentuk-bentuk dzikru bil Qalbi yaitu, dzikir hati dengan taubat yaitu 

memperbaiki diri dan membersihkan hati dari segala dosa, roja’ yaitu hanya 

berharap kepada Allah, insyaf yaitu sadar akan kekurangan dan kelemahan diri 

sendiri, dan khauf yaitu selalu merasa takut akan siksa atau azab sebagai sanksi 

yang diberikan kepada orang-orang yang melanggar perintah-Nya.29 

3) Dzikru bil Jawarih 

Dzikru bil jawarih adalah bentuk dzikir yang dilakukan dengan cara 

mengerahkan seluruh kekuatan dan kemampuan yang terdapat dalam jasmani 

sebagai manifestasi dari bentuk menaati segala perintah Allah dan berusaha 

semaksimal mungkin menjauhi larangan-larangan-Nya.  

Bentuk-bentuk dzikru bil Jawarih diantaranya yaitu: Dzikir mata dengan 

menangis, dzikir telinga dengan mendengar yang baik-baik, dzikir lidah dengan 

menguji Allah, dzikir tangan dengan memberi sedekah, dzikir badan dengan 

 
29Ibid., 15. 
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menunaikan kewajiban, dzikir hati dengan takut dan berharap, dan dzikir roh 

dengan penyerahan diri kepada Allah dan rela.30 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa dzikir 

merupakan amalan yang dapat dilaksanakan dengan dua dimensi yakni lahiriah dan 

batiniah. Dimensi lahiriah adalah dzikir yang diimplementasikan oleh gerak tubuh 

sedangkan batiniah diimplementasikan oleh gerak hati yang halus di dalam qalbu. 

Namun, bermuara pada satu tujuan, yakni ketenangan dan kedekatan kepada sang 

Pencipta. 

4) Fadhilah atau keutamaan dzikir 

Beberapa fadhilah atau keutamaan dzikir tersebut diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Allah akan ingat kepada hamba yang ingat kepada-Nya. Sebagaimana firman 

Allah swt., dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 152. 

نِ  فُرُوح ا لِح وَلََ تَكح كُرُوح نِحْٓ اَذحكُرحكُمح وَاشح   ࣖفاَذحكُرُوح
Terjemahnya: “Maka ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku.”31 

Berdasarkan maksud ayat tersebut yakni penekanan terhadap seorang 

muslim agar selalu mengingat kepada Allah swt., dimanapun seorang muslim 

berada dan dalam keadaan apapun. Kemudian seorang muslim juga dituntut untuk 

selalu bersyukur kepada-Nya. 

b) Berdzikir kepada Allah adalah termasuk doa dan merupakan amalan yang 

paling utama di sisi Allah. Bahkan lebih utama dari pada menginfakkan emas 

 
30Ibid., 15-16. 

31Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya 

(Surabaya: Halim, 2014), 23. 
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dan perak atau jihad di jalan Allah. Sebagaiamana sabda Rasulullah saw., yang 

artinya: 

“Maukah kalian aku beritahukan tentang amalan yang paling baik, paling 
suci di sisi Tuhanmu, paling dapat menangkat derajatmu, yang lebih baik 
bagimu daripada jika kalian menjumpai musuh lalu kalian tebas leher-leher 
mereka atau kalian memenggal leher-leher kalian? Para sahabat 
menjawab: Baiklah, Rasulullah bersabda: Bedzikirlah kepada Allah.” HR. 
Tirmidzi dari Abu Darda’ dalam kutipan M. Khalilurrahman al-Mahfani.32 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa dzikir sangatlah penting 

bagi umat muslim, yang dimana karena dzikir merupakan salah satu media 

komunikasi antara seorang hamba dengan Tuhannya yang dapat dilakukan kapan 

saja dan di mana saja. Dengan dzikir, seorang hamba akan merasa selalu dalam 

pengawasan dan perlindungan-Nya serta merasakan kedekatannya dengan Allah 

swt. Dan Allah akan selalu mengingat hamba-hamba-Nya yang senantiasa 

melantunkan dzikir-dzikir dimana pun berada dengan penuh kekhusu’an, 

ketawadhuan dan kerendahan hati sebagamana dalam tuntunan Rasulullah saw. 

c) Dzikir merupakan obat hati yang paling mujarab.  

Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah dalam kutipan M. Khalilurrahman 

menjelaskan bahwa dzikir dalam konteks sebagai obat hati dapat menghadirkan 

ketenangan dan ketentraman, menghilangkan depresi, keresahan, kegundahan, dan 

kesedihan.33 

Dengan berdzikir, seseorang akan merasakan kedekatan dan kehadiran 

Allah bersamanya. Dengan demikian, seseorang yang berdzikir merasakan bahwa 

Allah akan selalu menjaganya, mengawasinya dan akan menaunginya dengan 

rahmat-Nya. Sehingga tidak akan ada perbuatan buruk yang dilakukan dan tidak 

merasa khawatir atas bencana atau ujian yang akan mendatanginya. Karena telah 

 
32M. Khalilurrahman al-Mahfani, Keutamaan Doa & Dzikir (Jakarta Selatan: Wahyu 

Media, 2006), 42. 

33Ibid., 43-44. 
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tertanamkan di hati seorang yang berdzikir perasaan yang tenang dan jiwa yang 

tentram/nyaman. 

5) Adab-adab berdzikir 

Berdzikir dengan segala bentuknya merupakan ibadah yang agung, sarana 

pembinaan diri yang efektif, maka tidak mengherankan jika Islam telah 

menerangkan adab-adab dalam berdzikir. Berikut adab berdzikir secara umum, 

yaitu: 

a) Hendaklah berdzikir dalam kondisi suci sebab sebab berdzikir dalam kondisi 

suci, jiwa lebih khusyuk sebagaiaman dianjurkan bahwa seorang mukmin 

seyogyanya selalu menjaga wudhunya. 

b) Menghadap kiblat, hal ini dilakukan jika memungkinkan seperti ketika berdo’a 

atau membaca Al-Qur’an. 

c) Bersuara lirih dalam ketawadhuan kepada Allah, dan tidak meninggikan suara 

d) Menghadirkan hati dan pikiran tentang apa yang dibaca. Baik adzkar kalimat 

thayyibah maupun Al-Qur’an, sebab keshalihan hati merupakan buah dari 

interaksi hati dan pikiran dengan apa yang dibaca.34 

Berdasarkan uraian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa walaupun 

berdzikir dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, akan tetapi berdzikir juga 

harus dengan adab, sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya bahwa dzikir 

merupakan salah satu media komunikasi antara hamba dan Tuhan-Nya. Sehingga 

sesorang harus mengutamakan adab dalam berdzikir. Kemudian kesucian adalah 

salah satu hal yang harus dijaga ketika seseorang sedang berdzikir kepada Allah.  

 

 
34Muh. Mu’inudinillah Basri, 24 Jam Dzikir Dan Do’a Rasulullah Berdasarkan Al-Qur’an 

Dan Hadits (cet. I; Solo: Biladi, 2014), 62-24. 
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3. Keimanan 

a. Pengertian keimanan 

Keimanan seseorang berarti pengakuan dan pembenaran dengan sepenuh 

hati bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah hanyalah Allah sebagai pengatur, 

pemberi, dan penguasa semua makhluk. Keimanan kepada Allah menjadi dasar 

bagi semua bentuk hubungan antara manusia dan Allah, hubungan antar manusia, 

dan hubungan antara manusia dan makhluk yang lain.35 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa keimanan merupakan kepercayaan 

penuh yang dibenarkan oleh qalbu (hati), diucapkan dengan lisan serta diwujudkan 

dalam amal perbuatan. Keimanan merupakan dasar berperilaku dalam berinteraksi 

terhadap seluruh elemen kehidupan di dunia baik itu terhadap manusia, hewan, 

tumbuhan dan makhluk lainnya. Dengan keimanan, seseorang akan merasakan zat 

yang maha kuasa serta maha mengetahui, dan sebagai motivasi untuk berbuat baik 

serta menjauhkan diri seseorang untuk berbuat jahat. 

b. Ruang lingkup Keimanan 

Ruang lingkup keimanan tercakup dalam rukun iman. Keenam pokok-

pokok keimanan ini lazim disebut rukun imann (arkan al-iman) yaitu iman kepada 

Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman kepada Rasul, iman kepada 

hari akhir (akhirat) dan iman kepada takdir (qadha dan qadar). Seorang mukmin 

yang sesungguhnya harus mengimani keenam perkara di atas dan menjadikannya 

sebagai motivasi dalam hidupnya.36 

 
35Muhaemin, Al-Qur’an Dan Hadis (cet. I; Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), 43. 

36Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi Umum (cet. VIII; 

Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018), 87. 
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Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa ruang lingkup 

keimanan bersumber pada pondasi Rukun iman yang kemudian menjadi pedoman 

sekaligus batasan seorang muslim dalam meyakini agama yang dianutnya. 

c. Tingkatan-tingkatan keimanan 

Tingkatan-tingkatan keimanan yang perlu diketahui diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Taqlid, yaitu keyakinan yang didasarkan atas pendapat orang yang 

diikutinya tanpa dipikirkan. 

2) Yakin, yaitu tingkat keyakinan yang didasarkan atas bukti dan dalil yang 

jelas, tetapi belum sampai menemukan hubungan antara obyek keyakinan 

dengan dalil yang diperolehnya. Hal ini memungkinkan orang terkecoh 

dengan dalil yang lebih rasional dan mendalam. 

3) ‘Ainul yakin, yaitu tingkat keyakinan yang didasarkan atas dalil-dalil 

rasional, ilmiah dan mendalam, sehingga mampu membuktikan hubungan 

antara obyek keyakinan dengan dalil-dalil serta mampu memberikan 

argumentasi yang rasional terhadap sanggahan yang datang. 

4) Haqqul yakin, yaitu tingkat keyakinan yang di samping didasarkan atas 

dalil-dalil rasional, ilmiah dan mendalam, dan mampu membuktikan 

hubungan antara obyek keyakinan dengan dalil-dalil serta mampu 

memberikan argumentasi yang rasional dan selanjutnya dapat menemukan 

dan merasakan keyakinan tersebut melalui pengalaman agamanya.37 

Berdasarkan konsep tingkatan keimanan tersebut, sehingga penulis dapat 

menyimpulkan bahwa tingkatan keimanan dibagi menjadi empat bagian yaitu, 

taqlid, yakin, ‘ainul yakin, dan haqqul yakin. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

 
37Ibid., 96. 
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keseharian seseorang baik ketika berbicara, maupun bertindak, namun hanya Allah 

swt., yang dapat mengetahui secara pasti tingkatan keimanan seseorang tersebut. 

d. Proses terbentuknya keimanan 

Keimanan mulai membentuk dan berproses sejak janin masih berada dalam 

rahim sang ibu. Apa yang dimakan ibu, sikap hidup ibu dan psikologis serta 

aktivitas kedua orang tuanya akan mempengaruhi perkembangan keimanan seorang 

anak. Benih keimanan yang dibawa sejak alam kandungan memerlukan pemupukan 

yang berkesinambungan. Benih yang unggul apabila tidak disertai dengan 

pemeliharaan yang intensif besar kemungkinan menjadi punah. Pengaruh 

pendidikan keluarga sangat menentukan perkembangan selanjutnya, ditambah 

dengan pola pendidikan formal dan keadaan sosial masyarakat sekitar yang selalu 

diterima anak.38 

Secara metodologis ada beberapa prinsip dalam penanaman keimanan: 

1) Prinsip pembinaan berkesinambungan 

Proses terbentuknya iman merupakan suatu proses yang terus menerus dan 

tidak berkesudahan atau dilakukan seumur hidup. 

2) Prinsip internalisasi dan individuasi 

Suatu nilai hidup antara lain iman dapat lebih mantap terjelma dalam bentuk 

tingkah laku tertentu, apabila anak diberi kesempatan untuk menghayatinya melalui 

suatu peristiwa internalisasi (usaha menerima nilai sebagai bagian dari sikap 

mentalnya) dan individuasi (menempatkan nilai serasi dengan sifat 

kepribadiannya). 

 

 
38Ibid., 96-97. 
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3) Prinsip sosialisasi 

Pada umumnya nilai-nilai hidup baru benar-benar mempunyai arti apabila 

telah memperoleh dimensi sosial. 

4) Prinsip konsistensi dan koherensi 

Nilai iman lebih mudah tumbuh terakselerasi, apanila sejak semula 

ditangani secara konsisten, yaitu secara tetap dan konsikuen, serta secara koheren, 

yaitu tanpa mengandung pertentangan antara nilai yang satu dengan nilai lainnya. 

5) Prinsip integrasi 

Tingkah laku yang dihubungkan dengan nilai iman tidak dapat terbentuk 

terpisah-pisah dan berdiri sendiri, namun semakin integral pendekatan seseorang 

terhadap kehidupan, makin fungsional pula hubungan setiap bentuk tingkal laku 

yang berhubungan dengan iman yang dipelajari.39 

Penulis menyimpulkan bahwa keimanan seseorang ditentukan oleh takdir 

Allah, namun di luar dari konsep takdir, keimanan tersebut pada dasarnya sejak 

manusia lahir keimanannya ditentukan oleh kedua orang tua dan keluarganya. 

Ketika seseorang beranjak dewasa, keimanan tersebut akan dipengaruhi oleh 

pengetahuan keagamaan yang bersumber dari pengamatannya. Seorang muslim 

ketika memegang teguh keimanannya dan mempelajari agamanya secara 

mendalam, hal tersebut akan memberikan dampak perubahan ke arah yang positif. 

Dan hal itu tercermin dari tindakan dan ucapannya. Inilah sedikit gambaran proses 

terbentuknya keimanan seseorang. 

 

 

 
39Ibid., 97-98. 
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4. Ketakwaan 

a. Pengertian ketakwaan 

Ketakwaan pada dasarnya merujuk pada sebuah kualitas yang mutlak dan 

sangat penting keberadaannya dalam jiwa seorang muslim yang sadar, karena 

dengan ketakwaan itu akan senantiasa menjaga dan memelihara dirinya dan 

masyarakat dari segala hal yang dapat merusak dan membinasakan. Di dalam takwa 

juga terkandung suatu pemahaman bahwa ia merupakan pengendalian diri manusia 

dari dorongan-dorongan itu dalam batas yang diperkenankanoleh ajaran agama.40 

Definisi ketakwaan yang paling populer adalah “ memelihara diri dari 

siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya,” atau lebih ringkas lagi “mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala 

larangan-Nya (imtitsaalu awamirillah wajtinabu nawahihi)”.41 

Penulis menyimpulkan bahwa taqwa adalah landasan Agama yang memiliki 

kedudukan dasar. Yang dimana taqwa merupakan suatu tindakan ketaatan, patuh 

dan tunduk terhadap suatu yang diimani. Dan dalam pengaplikasiannya mencegah 

seseorang untuk tidak melakukan perbuatan dosa, dan taat serta mengerjakan 

kebaikan dan perintah-Nya. 

b. Perintah bertakwa kepada Allah swt. 

Perintah bertakwa kepada Allah swt., banyak diungkapkan dalam al-Qur’an, 

diantaranya pada Q.S al-Imran/3: 102.  

يَ ُّهَا الهذِيحنَ اٰمَنُوا ات هقُوا اللََِّّٰ حَقه تُ قٰىتِه تُنه  وَلََ  ٖ  يْٰٰٓ لِمُ   وَانَ حتُمح  اِلَه  تََوُح نَ  مُّسح  وح
Terjemahnya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati 
kecuali dalam keadaan muslim.”42 

 
40Abdul Halim Kuning, “Takwa Dalam Islam,” Jurnal Istiqra’ 6, no. 1 (2018): 1. 

41Ibid., 2. 

42Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya 

(Surabaya: Halim, 2014), 63. 
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Menurut beberapa ulama terkait makna ayat tersebut yang terdapat dalam 

kutipan Abdul Halim Kuning yaitu:  

1) Menurut Ahmad Mustofa Al-Marigi mengatakan bahwa ayat tersebut 

bermakna kewajiban bagi manusia untuk bertakwa kepada Allah swt., dengan 

sebenar-benar takwa, setiap manusia melaksanakan kewajibannya dan 

menjauhi larangannya.  

2) Menurut Ibnu Mas’ud bahwa takwa kepada Allah adalah mentaati-Nya dan 

tidak berbuat maksiat. 

3) Menurut al-Thaba-thabai memahami klausa ayat tersebut, bahwa takwa itu 

merupakan bagian dari kewaspadaan atau benteng pada diri seseorang, maka 

jika seseorang bertakwa kepada Allah maka ia akan menjauhi segala larangan-

Nya dan waspada dari azab Allah dan untuk mengaplikasikan ketakwaan 

seseorang itu hendaknya seseorang melaksanakan perintah-perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya.43 

Berdasarkan beberapa makna ayat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

orientasi dari setiap ibadah yang dilakukan oleh umat Islam baik itu ibadah mahdha 

maupun goiru mahdha yaitu bertujuan pada peningkatan ketakwaan kepada Allah 

swt. Karena takwa merupakan tujuan hasil dari pada ibadah. 

c. Ciri-ciri orang bertakwa 

Mengenai ciri-ciri orang yang  bertakwa, secara jelas diungkapkan dalam 

Q.S al-Baqarah/2: 177. 

وَالح  بِِللَِِّّٰ  اٰمَنَ  مَنح  الحبِِه  وَلٰكِنه  وَالحمَغحرِبِ  رِقِ  الحمَشح قِبَلَ  هَكُمح  وُجُوح ا  تُ وَلُّوح الحبِِهاَنح  ليَحسَ  ٰخِرِ  ۞  الَح مِ  يَ وح
وَالنهبِِّ  وَالحكِتٰبِ  كَةِ  ىِٕ

ٰٰۤ
وَابحنَ    ذَوِى   ٖ  حُبِّه  عَلٰى  الحمَالَ   وَاٰتَى   ۚنَ ٖ  وَالحمَل  َ وَالحمَسٰكِيح وَالحيَ تٰمٰى  بٰٰ  الحقُرح

 
43Abdul Halim Kuning, “Takwa Dalam Islam,” Jurnal Istiqra’ 6, no. 1 (2018): 3. 
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اِذَ  دِهِمح  بعَِهح نَ  فُ وح وَالحمُوح الزهكٰوةَ ۚ  وَاٰتَى  الصهلٰوةَ  وَاقَاَمَ  الرِّقِاَبِۚ  وَفِى   َ لِيح ىِٕ اٰۤ وَالسه ا ۚ  السهبِيحلِۙ  عَاهَدُوح ا 
كَ  ىِٕ

ٰٰۤ
ا ِۗوَاوُل كَ الهذِيحنَ صَدَقُ وح ىِٕ

ٰٰۤ
َ الحبَأحسِِۗ اوُل ءِ وَحِيح ءِ وَالضهرهاٰۤ نَ    وَالصِّٰبِِيِحنَ فِى الحبَأحسَاٰۤ  هُمُ الحمُت هقُوح

Terjemahnya: “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 
beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, 
dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, 
anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan 
(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan 
zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, 
penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.”44 

Menurut Ahmad al-Sawiy dalam kutipan Abdul Halim Kuning bahwa 

dalam tafsir jalalain kata al-muttaqun pada ayat tersebut berarti sempurna 

ketakwaannya. Dari ayat tersebut Allah mendefinisikan al-birru dengan iman 

beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan Nabi-nabi, 

(mendirikan shalat dan menunaikan zakat) dan (mendermakan harta yang 

dicintainya, menepati janji dan sabar). Setelah disebutkan berganti-ganti beberapa 

bagian dari Iman, Islam, dan Ihsan itu, lalu Allah menutupnya dengan kalimat: 

“mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa. Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam ayat tersebut takwa 

dicirikan dengan Iman, Islam, dan Ihsan sekaligus.45 

Penulis menyimpulkan bahwa hasil dari ketakwaan tampak pada perbuatan 

seorang muslim baik itu berupa tindakan yakni dalam bentuk akhlak dan budi 

pekerti yang baik maupun berupa ketenangan batin yang dirasakan. Keduanya 

bernilai positif dan mampu membawa perubahan di dalam diri pribadi seorang 

muslim tersebut maupun di dalam ruang lingkup sosial atau masyarakat. 

 

 
44Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya 

(Surabaya: Halim, 2014), 27. 

45Abdul Halim Kuning, “Takwa Dalam Islam,” Jurnal Istiqra’ 6, no. 1 (2018): 6-7. 
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d. Balasan bagi orang yang bertakwa 

Bagi orang yang bertakwa kepada Allah swt., selain akan diberikan jalan 

keluar dari setiap kesulitan. Dan dimudahkan dalam setiap urusan dunianya, mereka 

juga dijanjikan surga sebagai tempat kemenangan baginya. Sebagaimana firman 

Alllah swt., dalam Q.S an-Naba’/78 :31-36. 

نَ فِي ح  مَعُوح رَابًِۙ وهكَأحسًا دِهَاقاًِۗ لََ يَسح قَ وَاَعحنَابًِۙ وهكَوَاعِبَ اتَ ح ىِٕ َ مَفَازاًۙ حَدَاٰۤ ءً  اِنه لِلحمُتهقِيح بًِ جَزَاٰۤ هَا لغَحوًا وهلََ كِذِّٰ
ءً حِسَابًِۙ    مِّنح رهبِّكَ عَطاَٰۤ

Terjemahnya: “(31) Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (ada) 
kemenangan (surga), (32) (yaitu) kebun-kebun, buah anggur, (33) 
gadis-gadis molek yang sebaya, (34) dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman). (35) Di sana mereka tidak mendengar percakapan 
yang sia-sia dan tidak pula (perkataan) dusta. (36) (Hal itu) sebagai 
balasan (dan) pemberian yang banyak dari Tuhanmu.”46 

Balasan bagi orang yang bertakwa telah dijelaskan di dalam al-Qur’an 

secara spesifik akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal tersebut tentu 

selaras dengan tindakan bagi orang bertakwa dengan apa yang didapatkan yaitu 

kesenangan. Hal itu dikarenakan mereka melakukan amalan dan perbuatan yang 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 
46Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya 

(Surabaya: Halim, 2014), 583. 



35 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang kerangka pikir yang 

akan dijadikan sebagai patokan untuk melaksanakan penelitian ini. Hal ini dianggap 

jelas karena dapat memudahkan penulis memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan dalam memecahkan permasalahan sesuai dengan penelitian yang 

bersifat ilmiah. Adapun kerangka pikir yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan penelitian 

kualitatif. Yang dimana penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai 

masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural 

setting yang holistis, kompleks, dan rinci.47 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam kutipan Zuchri Abdussamad 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati; pendekatannya diarahkan pada latar dan individu 

secara holistik.48 

Oleh karena itu, penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena 

penelitian yang dilakukan yakni penelitian lapangan. Pendekatan ini membantu 

penulis dalam menggali atau menemukan informasi yang sesuai dengan 

pengamatan secara empiris. Dan dalam penggunaan pendekatan kualitatif ini juga 

penulis menemukan informasi yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

 
47Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh 

Proposal (Edisi. I; Yogyakarta: Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN 

“Veteran” Yogyakarta Press, 2020), 19-20. 

48Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (cet. I; Makassar: CV. Syakir Media 

Press, 2021), 30. 
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orang yang diwawancarai dan kegiatannya diamati. Sehingga dengan informasi 

yang ditemukan mempermudah penulis dalam menentukan tujuan penulisan. 

2. Desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan penulis adalah desain penelitian 

deskriptif kualitatif. Desain penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah 

metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara 

deskriptif. Desain penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk 

menganalisis kejadian fenomena, atau keadaan secara sosial. Desain penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan gabungan penelitian deskriptif dan kualitatif.49 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Bumi Bahari, Kecamatan Palu Barat, 

Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, Jl. Tomampe. Penulis memilih lokasi ini 

sebagai tempat penelitian karena berdasarkan pertimbangan, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penulis telah melakukan observasi tentang pelaksanaan bina IMTAQ 

tersebut, sehingga menarik untuk diteliti lebih dalam. 

2. Sebelumnya belum ada penelitian mengenai pelaksanaan bina IMTAQ 

tersebut, sehingga menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian.  

3. Lokasi tersebut dekat dengan domisili penulis, sehingga mempermudah 

untuk melakukan penelitian. Dan juga mengurangi biaya serta mudah 

dijangkau. 

 

 

 
49Liputan 6, “Mengenal Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif Pada Sebuah Tulisan Ilmiah,” 

Situs Resmi Liputan 6. https://www.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-

deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah (16 Mei 2023). 

https://www.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah%20(16
https://www.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah%20(16
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C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti/penulis perlu disebutkan bahwa penulis bertindak 

sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula 

digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas penulis sebagai 

instrumen. Oleh karena itu, kehadiran penulis di lapangan untuk penelitian 

kualitatif mutlak diperlukan. Kehadiran penulis ini harus dilukiskan secara eksplisit 

dalam laporan penelitian. Peran penulis sebagai partisipan penuh, pengamat 

partisipan, atau pengamat penuh. Dan itu perlu disebutkan kehadiran penulis 

diketahui statusnya sebagai penulis oleh subjek atau informan.50 

Penulis menyimpulkan bahwa kehadiran penulis diharapkan mampu 

memberikan sumbangsi pemikiran dan tulisan terhadap kekurangan dalam kegiatan 

tersebut. Kemudian diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dan 

diimplementasikan oleh dunia pendidikan khususnya lembaga pendidikan maupun 

lembaga informal lainnya di dalam ruang lingkup masyarakat. 

D. Data Dan Sumber Data 

Suatu penelitian, tentunya diperlukan data dan sumber data untuk 

menghasilkan penelitian yang sesuai dengan tujuan penulis melakukan sebuah 

penelitian. Berikut data dan sumber data yang digunakan penulis diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Data 

Data dalam penelitian pada dasarnya terdiri dari segala informasi atau bahan 

yang disediakan alam (dalam arti luas) yang harus dicari, dikumpulkan dan dipilih 

 
50Amirullah, Metode Dan Teknik Penyusun Proposal Penelitian (cet. I; Malang: Media 

Nusa Creative, 2015), 78. 
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oleh penulis. Data bisa terdapat pada segala sesuatu apa pun yang menjadi bidang 

dan sasaran penelitian.51 

Data merupakan segala informasi atau bahan yang dibutuhkan oleh penulis, 

data tersebut harus dicari dan dikumpulkan sesuai penelitian yang dilakukan 

penulis. Dan dalam penelitian kualitatif, data yang diperlukan merupakan data yang 

berupa kata, ungkapan, kalimat dan tindakan. Data tersebut dapat diperoleh dari 

hasil pengamatan, dan wawancara. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh atau 

diambil. Apabila penulis menggunakan kuesioner atau wawancara untuk 

pengumpulan data, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penulis, baik pertanyaan lisan 

maupun tulisan. Dan apabila penulis menggunakan teknik observasi, maka sumber 

datanya bisa berupa benda, gerak dan peristiwa. Misalnya penulis mengamati guru 

yang sedang mengajar, maka objek penelitiannya adalah gaya atau cara guru 

mengajar.52 

Sumber data merupakan asal dari subjek suatu data yang kemudian dikelola 

menjadi suatu informasi yang dibutuhkan. Adapun sumber data terbagi menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Dan secara umum sumber data 

dalam penelitian ini yakni SD inpres Bumi Bahari, dan secara khusus tenaga 

pendidik dan peserta didik. 

 
51Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta: t.p., 2014), 107. 

52Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (cet. I; Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 57. 
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Sumber data primer dan sumber data sekunder yang digunakan penulis 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama. 

Sumber data primer diperoleh dari responden dan informan serta narasumber. 

Menurut Bungin dalam kutipan Rahmadi mengatakan bahwa data primer adalah 

data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau 

objek penelitian.53 

Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa sumber data 

primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber utama yaitu dari 

responden dan informan serta narasumber. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan subjek penelitian baik secara observasi maupun pengamatan 

langsung. Adapun yang menjadi sumber data primer penulis diantaranya yaitu: 

kepala sekolah, satu guru PAI, peserta didik kelas 5 dan 6 (tiga orang setiap kelas), 

dan dua orang tua/wali dari peserta didik. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua dari data yang 

dibutuhkan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yaitu 

dengan mengumpulkan, mendokumentasikan buku, jurnal, dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian bersumber dari bahan 

kepustakaan.54 

 
53Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (cet. I; Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 

71. 

54Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (cet. I; Mataram: University Press, 2020), 101. 
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Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa sumber data 

sekunder merupakan sumber kedua, yang dimana sumber kedua ini diperoleh dari 

buku, jurnal dan dokumen-dokumen lainnya yang bersifat tetap. Sehingga sumber 

data sekunder yang digunakan penulis yaitu: buku, gambar/foto, dan arsip dan 

dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Melakukan suatu penelitian, tentunya perlu diketahui teknik pengumpulan 

data yang digunakan, karena tujuan utama dalam teknik pengumpulan data dalam 

penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka penulis tidak akan mendapatkan data sesuai yang diinginkan. Teknik 

pengumpulan data juga mempermudah penulis dalam proses mencari data sesuai 

dengan tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

penulis diantaranya sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengamati secara langsung sasaran (subyek) penelitian dan 

merekam peristiwa-peristiwa serta perilaku secara wajar, asli, tidak dibuat-buat, 

dan spontan (waktu tertentu), sehingga diperoleh data yang cermat, mendalam, dan 

rinci. Selain itu dengan pengamatan, penulis akan mengalami dan melihat sendiri 

serta dapat mencatat kejadian sebagaimana yang terjadi untuk dijadikan sebagai alat 

yang sangat bermanfaat bilamana teknik komunikasi lain kurang memungkinkan. 

Teknik pengamatan yang biasa digunakan oleh penulis adalah pengamatan terlibat 

(participant observation). Teknik pengamatan terlibat ini merupakan yang utama, 
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namun  pengamatan biasa juga diperlukan. Perhatian dalam pengamatan biasa ini 

adalah fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian.55 

Berdasarkan hal tersebut penulis menyimpulkan bahwa observasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati suatu 

keadaan terhadap apa yang diselidiki. Teknik ini dilakukan dengan cara, yaitu 

pengamatan terlibat dengan kegiatan yang diamati. Sehingga penulis memilih salah 

satu teknik pengumpulan data ini yaitu dengan observasi untuk mempermudah 

dalam memperoleh informasi atau data. 

Sehingga dalam penelitian, penulis menggunakan konsep observasi 

(pengamatan) secara terlibat dengan kegiatan yang diamati Adapun alasan penulis 

menggunakan teknik ini karena menyesuaikan situasi dan kondisi terkait informasi 

yang ingin diperoleh. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara penulis dengan informan dengan 

maksud untuk memperoleh informasi atau data sesuai dengan tujuan penelitian. 

Wawancara yang dilakukan oleh penulis kualitatif biasanya dengan wawancara 

terbuka, diawali dengan penulis biasa mengajukan pertanyaan yang tidak 

berstruktur karena pada tahap awal penulis sendiri tidak tahu apa yang tidak 

diketahuinya. Artinya informan dapat kebebasan dan kesempatan untuk 

mengeluarkan buah pikiran, pandangan, dan perasaannya tanpa diatur ketat oleh 

penulis. Setelah penulis memperoleh informasi, maka penulis dapat mengadakan 

 
55Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (cet. I; Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), 

65. 
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wawancara yang lebih terstruktur berdasarkan apa yang telah disampaikan 

informan tersebut.56 

Wawancara dipilih karena beberapa alasan yaitu untuk menggali informan 

yang detail dan kaya serta kontekstual, maka wawancara sangat lebih cocok 

dibandingkan kuesioner. Wawancara cocok digunakan bagi penulis yang ingin 

memahami  dan meneorikan isu sosial. Melalui wawancara dapat diperoleh 

pemahaman yang mendalam dan ekstensif tentang fenomena sosial melalui 

interpretasi tekstual dari data yang diperoleh.57 

Berikut ini beberapa jenis wawancara yang dilakukan oleh penulis, 

diantaranya adalah: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara (bahan pertanyaan) yang sudah dipersiapkan 

terlebih dahulu. 

b. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman wawancara, tetapi dilakukan dengan dialog bebas dengan 

tetap berusaha menjaga dan mempertahankan fokus pembicaraan yang relevan 

dengan tujuan penelitian.58 

 
56Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (cet. I; Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017),  

61-62. 

57Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2018), 64. 

58Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian  (cet. I; Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 

75-76. 
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Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi melalui tanya jawab. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif karena teknik ini menghasilkan informasi yang detail dan kaya serta 

kontekstual. Dan dalam melakukan wawancara, penulis menggunakan dua jenis 

teknik wawancara yaitu, wawancara terstruktur, dan tidak terstruktur. Adapun yang 

menjadi narasumber penulis yaitu, tenaga pendidik SD Inpres Bumi Bahari 

diantaranya: kepala sekolah dan satu guru PAI, peserta didik kelas 5 dan 6 SD 

Inpres Bumi Bahari (tiga orang setiap kelas), dua orang tua peserta didik SD Inpres 

Bumi Bahari. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pembangkitan/pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang dapat memberikan informasi terhadap 

objek penelitian terutama dokumen yang berkaitan dengan fokus masalah yang 

diteliti, baik dokumen berupa catatan penting, foto-foto, dan dokumen lain yang 

dapat menunjang. Atau dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa metode 

dokumentasi digunakan oleh penulis untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel baik berupa catatan, buku, dan sebagainya.59 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

menomental dari seseorang. Dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap dari 

teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Dan perlu diperhatikan 

bahwa dalam pengumpulan data melalui dokumentasi, tidak semua dapat 

digunakan sebagai data dalam suatu penulisan, dokumentasi yang dapat digunakan 

 
59Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (cet. I; Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), 

68. 
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hanya sesuai apa yang diteliti dalam suatu penelitian. Dan dokumentasi yang 

digunakan penulis yaitu, gambar/foto, dan arsip atau dokumen-dokumen yang 

berkaitan dalam penelitian ini. 

F. Tekhnik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang telah ditetapkan, maka kegiatan selanjutnya adalah 

melakukan analisis data dalam rangka menemukan makna dari data-data yang 

diperoleh penulis. 

Pelaksanaan analisis data pada penelitian kualitatif merupakan proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengogarnisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.60 

Penulis menyimpulkan bahwa analisis data adalah proses pencarian 

informasi, memeriksa data dengan teliti dan menyusun secara sistematis data yang 

didapatkan melalui wawancara, catatan lapangan atau dokumentasi agar mudah 

dipahami. Kemudian data yang diperoleh dianalisis terlebih dahulu hingga 

mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini, ada empat tahapan yang 

dilakukan penulis dalam menganalisis data diantaranya sebagai berikut: 

 

 

 
60Ibid., 75. 
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1. Reduksi data 

Menurut Miles dan Huberman dalam kutipan Salim dan Syahrum 

menjelaskan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-

menerus selama penulisan berlangsung.61 

Sehingga pada tahapan ini, penulis memilah-milah data yang diperlukan dan 

membuang data yang tidak diperlukan lalu menyusun data tersebut dan  membuat 

rangkuman dalam suatu analisis. Lalu melakukan pemeriksaan data kembali dan 

mengelompokkannya sesuai dengan masalah yang diteliti. Kemudian data yang 

telah direduksi disesuaikan dengan tujuan penelitian dan dijabarkan ke dalam 

bentuk kalimat sehingga memperoleh gambaran yang utuh mengenai masalah 

dalam penelitian. 

2. Penyajian data 

Tahapan kedua dalam analisis data kualitatif adalah penyajian data. 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan kepada 

penulis untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini 

merupakan suatu rakitan organisasi informasi, dalam bentuk deskripsi dan narasi 

yang lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang terdapat dalam 

reduksi data, dan disajikan menggunakan bahasa penulis yang logis, dan sistematis, 

sehingga mudah dipahami.62 

 

 
61Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (cet. II; Bandung: Citapustaka 

Media, 2012), 148. 

62Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bindang Pendidikan Bahasa 

(Surakarta: t.p., 2014), 175. 
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3. Verifikasi data 

Verifikasi data merupakan proses pemahaman makna dari serangkaian data 

yang telah tersaji, dalam wujud yang tidak sekedar melihat apa yang tersurat, namun 

lebih pada memahami atau menafsirkan mengenai apa yang tersirat di dalam data 

yang telah disajikan.63 

Setelah melakukan penyajian data, tahap selanjutnya adalah verifikasi data. 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis data dengan memahami secara mendalam 

makna yang terkandung dalam beberapa data yang telah direduksi dan disajikan. 

Sehingga informasi yang diperoleh dapat menghasilkan suatu data yang benar-

benar sesuai dengan tujuan penelitian. 

4. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil 

penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat dan mudah 

dipahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali peninjauan mengenai 

kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan 

konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada.64 

Walaupun pada tahap-tahap sebelumnya telah menggambarkan suatu 

kesimpulan data, namun itu hanya bersifat belum permanen. Karena kemungkinan 

mengalami perubahan, baik itu data tambahan atau data yang kurang dibutuhkan. 

Maka pada tahap ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai dengan bukti-bukti data 

yang diperoleh dilapangan secara akurat dan konkret. Dimulai dengan melakukan 

 
63Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (cet. I; Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), 

102. 

64Ibid., 103. 
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reduksi data, sajian data, verifikasi data, hingga penarikan kesimpulan akhir dari 

data-data yang diperoleh. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan padanan dari konsep kesahihan (validitas) dan 

keandalan (reliabilitas) menurut versi penelitian kualitatif dan disesuaikan dengan 

tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Untuk menetapkan 

keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan dan pelaksanaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria umum yang 

digunakan dalam uji keabsahan data, yaitu: derajat kepercayaan (credibility), 

keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability).65 

Sehingga setelah melakukan penelitian dan mendapatkan data serta telah 

melakukan analisis data, selanjutnya yang dilakukan penulis yaitu pengecekan 

keabsahan data. Sebagaimana penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

pengecekan keabsahan data merupakan suatu cara untuk memeriksa dan menilai 

apakah data yang diperoleh benar adanya. Dan dalam pengecekan keabsahan data 

dilakukan dengan beberapa kriteria tertentu. 

Beberapa macam cara yang dapat dilakukan untuk menguji keabsahan data. 

Namun, dalam pengecekan keabsahan data yang digunakan oleh penulis untuk 

memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian, hanya dengan cara Triangulasi.  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Penggunaan teknik triangulasi ini dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan penelitian tahap kedua. Dari hasil triangulasi tersebut diperoleh hasil 

 
65Ibid., 124. 



49 

 

 

bahwa apa yang dikemukakan oleh informan melalui wawancara, setelah 

digunakan teknik lain berupa pengamatan dan dokumentasi ternyata hasilnya sama. 

Sedangkan hasil yang didapatkan dengan mengkonfirmasikan data yang 

dikemukakan melalui sumber data lain, juga didapatkan kenyataan bahwa apa yang 

telah dikemukakan oleh informan sebelumnya adalah benar.66 

Macam-macam triangulasi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data  dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh 

untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka 

pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang 

dipimpin, ke atasan yang menugasi, keteman kerja yang merupakan kelompok kerja 

sama. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. 

Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

 

 

 
66Ibid., 127-128. 
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3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda.67 

Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa triangulasi 

adalah suatu cara untuk melakukan pengecekan kembali dari kebenaran data yang 

sebelumnya telah diperoleh. Teknik ini melakukan perbandingan antara data yang 

diperoleh dari sumber lain dengan waktu yang berbeda. Dan juga dengan cara 

menanyakan hal yang sama kepada informan melalui teknik yang berbeda yaitu 

melalui wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Dan berdasarkan macam-

macam triangulasi tersebut, penulis hanya menggunakan triangulasi teknik dalam 

melakukan pengecekan keabsahan data. 

 
67Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (cet. XIX; Bandung: 

Alfabeta, 2013), 274. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Sekolah SD Inpres Bumi Palu Barat 

1. Sejarah singkat berdirinya SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

SD Inpres Bumi Bahari didirikan pada tanggal 12  Juni 1978, berlokasi di 

jl. Tomampe No. 10 Kelurahan Lere Kecamatan Palu Barat Palu. Pada mulanya 

sekolah ini didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 0260/O/1994 tanggal 5 Oktober 1983 sebagai sekolah dasar 

dengan nama SD Inpres Bumi Bahari yang pada saat itu masih termasuk wilayah 

Kota Palu bertujuan sebagai upaya menyediakan pendidikan masyarakat di sekitar 

Kelurahan Lere yang tidak terjangkau oleh sekolah Negeri yang telah ada. 

Tahun demi tahun SD Inpres Bumi Bahari selalu mengalami 

perkembangan/kemajuan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Seiring dengan 

pemekaran wilayah Kecamatan dari Kota Palu dan pemekaran wilayah Kecamatan 

Palu Barat menjadi 2 Kecamatan, Palu Barat dan Ulujadi. 

Sejak diresmikan dan dioperasikan SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat dari 

tahun 1978 sampai sekarang, telah mengalami beberapa kali pergantian 

kepemimpinan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 

Nama-nama Kepala Sekolah SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

No. Nama Kepala Sekolah Periode Kepemimpinan 

1. Saudin Balisuro 1978-1982 

2. Dra. Ambi Rosali 1982-1989 

3. Bayu Priyati 1989-1998 

4. Drs. Baharuddin Longa 1998-2002 

5. Dg. Nur Banggolemba 2002-2003 

6. Hj. Ma’rifah Labulong 2003-2016 

7. Hj. Rugaiyah, S.Pd., M.Pd. 2017- hingga sekarang 

Sumber Data : Dokumen SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah kepala sekolah 

yang telah menjabat sejak awal dioperasikan SD Inpres Bumi Bahari hingga saat 

ini yakni 7 orang kepala sekolah. Kepala sekolah pertama bernama Saudin Balisuro 

dengan masa periode 1978-1982 atau menjabat selama empat tahun lamanya. 

Kepala sekolah kedua bernama Dra. Ambi Rosali dengan masa periode 1982-1989 

atau menjabat selama tujuh tahun lamanya. Kepala sekolah ketiga bernama Bayu 

Priyati dengan masa periode 1989-1998 atau menjabat selama sembilan tahun 

lamanya. Kepala sekolah keempat bernama Drs. Baharuddin Longa dengan masa 

periode 1998-2002 atau menjabat selama empat tahun lamanya. Kepala sekolah 

kelima bernama Dg. Nur Banggolemba dengan masa periode 2002-2003 atau 

menjabat selama satu tahun lamanya. Kepala sekolah keenam bernama Hj. Ma’rifah 

Labulong dengan masa periode 2003-2016 atau menjabat selama tiga belas tahun 

lamanya. Kemudian kepala sekolah ketujuh bernama Hj. Rugaiyah, S.Pd., dengan 

masa periode 2017- hingga sekarang. 

Sesuai dengan peraturan yang ada bahwa manyusun perencanaan/program 

sekolah untuk jangka waktu yang akan datang merupakan suatu keharusan yang 

tidak bisa ditawar-tawar lagi, untuk hal tersebut Sekolah mencoba menyusun 
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Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) yang salah satunya diimplementasikan 

dalam Program/Rencana Kerja Kepala Sekolah (RKKS) untuk jangka satu tahun ke 

depan, dengan harapan kegiatan-kegiatan rutin sekolah dan kegiatan-kegiatan 

pengembangan sekolah dapat lebih terprogram dan jelas arah tujuannya. 

2. Visi dan Misi 

Awal berdirinya, sekolah tersebut memiliki nama SD Inpres Bumi Bahari 

yaitu tepatnya pada tahun 1978 sampai sekarang. Sesuai dengan perkembangannya 

dalam menyediakan pelayanan pendidikan kepada masyarakat Lere, maka SD 

Inpres Bumi Bahari telah merumuskan visi dan misi yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Visi dan Misi SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Visi dan Misi SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Visi Misi 

Menciptakan lulusan yang 

memiliki budi pekerti luhur 

menuju prestasi 

berlandaskan iman dan 

taqwa berakar pada budaya 

bangsa serta peduli 

lingkungan 

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Tuhan yang Maha Esa 

2. Menumbuh kembangkan pendidikan karakter 

3. Melaksanakan pembelajaran yang kompetitif 

kreaktif dan inovatif di bidang akademik non 

akademik 

4. Meningkatkan kepedulian warga sekolah 

terhadap lingkungan 

Sumber Data : Dokumen SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Berdasarkan visi dan misi SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat yang memiliki 

subtansi menciptakan generasi muda yang mempunyai integritas keagamaan 

berorientasi pada pembentukan budi pekerti luhur melahirkan prestasi kemudian 

unggul secara spiritual dengan memiliki iman dan taqwa sehingga program bina 

IMTAQ zikir menjadi salah satu pendukung tercapainya visi dan misi sekolah. 
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3. Keadaan geografis SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Area lokasi SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat terletak di Jl. Tomampe, no. 

10 Kelurahan Lere Kecamatan Palu Barat. Luas keseluruhan SD Inpres Bumi 

Bahari Palu Barat yaitu 3.115 m2. Tidak memiliki pekarangan maupun kebun 

dikarenakan seluruh lokasi digunakan untuk pembangunan gedung belajar peserta 

didik. 

4. Profil umum SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Berikut ini profil umum SD Inpres Bumi Bahari Kecamatan Palu Barat: 

Nama sekolah  : SD Inpres Bumi Bahari 

Alamat   : Jl. Tomampe, no. 10, Kel. Lere, Kec. Palu Barat 

NSS   : 101186001069 

NPSN   : 40203760 

Jenjang akreditas : A+ 

Tahun didirikan : Tahun 1978 

Tahun beroperasi : Tahun 1978 

Kepemilikan Tanah : Sudah bersertifikat 

Status tanah  : Sudah bersertifikat 

Luas tanah  : 3.115 m2 

Status bangunan : Milik pemerintah 

5. Struktur Organisasi Sekolah SD Inpres Bumi Bahari 

Struktur organisasi sekolah SD Inpres Bumi Bahari Kecamatan Palu Barat 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Sekolah SD Inpres Bumi Bahari Palau Barat 

 

Berdasarkaan gambar tersebut, struktur organisasi SD Inpres Bumi Bahari 

Kecamatan Palu Barat dapat dipahami pada uraian berikut ini: 

Kepala sekolah : Hj. Rugaiyah, S.Pd., M.Pd. 

Komite Sekolah : Andi Hakim Ramang, S.Pd. 

Tata usaha  : Ilham dan Ridwan 

Bendahara  : Harianti, S.Pd.I. 

Penjaga  : Abd. Halim 

Guru Kelas I A/B : Dra. Sapmawati, S.Pd. / Nursayang, S.Pd. 

Guru Kelas II A/B : Marni, S.Pd /  

Guru Kelas III A/B : Hj. Zaenab Ma’ruf, S.Pd.SD., M.Pd./Putri Nur Baco, S.Pd. 

Guru Kelas IV A/B : Nengah Sutiasa, S.Pd. / Jumarni, S.Pd. 

Guru Kelas V A/B : Ida Fitria, S.Pd / Syarifuddin, S.Pd. 

Guru Kelas VI  : Rahmayanti, S.Pd. M.Pd 

Guru PAI  : - Harianti, S.Pd.I 
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  - Agus Salim Syuaib, S.Pd.I 

Guru PJOK  : Arfin, A.Ma.Pd 

Petugas Kebersihan : Ilham Pais 

6. Pendidik dan tenaga kependidikan 

Pendidik atau guru adalah salah satu jabatan profesional atas dasar kode etik 

privasi, guru merupakan bagian dari masyarakat dan  berkompoten memperoleh 

kepercayaan mendidik dan mengajar dalam proses pendidikan. Dalam menunaikan 

tugas guru mengemban amanah dan tanggung jawab  yang besar dalam 

pembentukan pribadi peserta didik dan pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh 

karena itu, guru dikatakan ujung tombak keberhasilan peserta didik. 

Proses pendidikan adanya guru dan tenaga kependidikan sangatlah penting 

karena merupakan salah satu penunjang pembentukan dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia terhadap lulusan SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat.  

Tabel 4.3 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SD Inpres Bumi Bahari  

Palu Barat 

No. Nama Jabatan  
Status 

Kepengurusan 

1. Hj. Rugaiyah, S.Pd Kepala Sekolah PNS 

2. Putri Nur Baco Guru Kelas PNS 

3. Marni, S.Pd Guru Kelas PNS 

4. Nengah Sutiasa, S.Pd Guru Kelas PNS 

5. Rahmayanti, S.Pd., M.Pd Guru Kelas PNS 

6. Arfin, A.Ma. Pd Guru Penjaskes PNS 

7. Harianti, S.Pd.I Guru PAI PNS 

8. Sapmawati, S.Pd Guru Kelas PNS 

9. Nursayang, S.Pd Guru Kelas PNS 

10. Jumarni, S.Pd Guru Kelas PNS 

11. Ida Fitria, S.Pd Guru Kelas PPPK 

12. Syarifuddin, S.Pd Guru Kelas PPPK 

13. Agus Salim Syuaib, S.Pd.I Guru PAI PPPK 

14. Nur Khalifah Guru Kelas Honor 

15. Acep Ismail, S.Pd Guru Penjaskes Honor 

Sumber Data : Dokumen SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah tenaga pendidik yang 

ada di SD Inpres Bumi Bahari yakni 15 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala 

sekolah, 10 orang guru kelas, 2 orang guru PAI, dan 2 orang guru Penjaskes. Dan 

status kepengurusan di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat terdapat 10 orang guru 

PNS, 3 orang guru PPPK, dan 2 orang guru Honor. 

7. Keadaan peserta didik 

Peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat keseluruhan berjumlah 

269 yang terdiri dari peserta didik laki-laki berjumlah 144 orang dan perempuan 

berjumlah 125 orang, serta terbagi dalam kelas  sebagai bentuk penerapan sistem 

pendidikan yang berjenjang. Untuk mengetahui secara jelas tentang keadaan 

peserta didik yang ada di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat, maka penulis sajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Data peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

No. Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. I 30 25 55 

2. II 21 22 43 

3. III 29 23 52 

4. IV 27 21 48 

5. V 20 22 42 

6. VI 17 12 29 

Jumlah 144 125 269 

Sumber Data : Dokumen SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah data peserta didik di 

SD Inpres Bumi Bahari yakni 269 peserta didik, yang terdiri dari 55 peserta didik 

kelas I dengan jumlah 30 laki-laki dan 25 perempuan, 43 peserta didik kelas II 

dengan jumlah 21 laki-laki dan 22 perempuan, 52 peserta didik kelas III dengan 

jumlah 29 laki-laki dan 23 perempuan, 48 peserta didik kelas IV dengan jumlah 27 

laki-laki dan 21 perempuan, 42 peserta didik kelas V dengan jumlah 20 laki-laki 
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dan 22 perempuan, dan 29 peserta didik kelas VI dengan jumlah 17 laki-laki dan 12 

perempuan. 

8. Keadaan sarana dan prasarana 

a. Lokasi SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Lokasi berdirinya sekolah ini merupakan tanah milik SD Inpres Bumi 

Bahari Palu Barat dengan luas keseluruhan 3.115 m2 

b. Gedung sekolah 

Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Dan jumlah ruang 

kelas untuk menunjang kegiatan pembelajaran telah memadai. Berikut keadaan 

sarana dan prasarana yang ada di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat: 

Tabel 4.5 

Keadaan Sarana dan Prasarana SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

No. Nama Jumlah Keterangan 

1. Ruangan kepala sekolah 1 ruang Baik 

2. Ruang guru dan IT 1 ruang Baik 

3. Ruang kelas 11 ruang Baik 

4. Perpustakaan dan Mushallah 1 ruang Baik/darurat 

5. Ruang UKS putra 1 ruang Baik/darurat 

6. Ruang UKS putri 1 ruang Baik/darurat 

7. Lapangan olahraga 1 unit Baik 

8. Taman baca 1 unit Baik/darurat 

9. Toilet 2 ruang Baik 

10. Tempat parkir 1 unit Baik 

Sumber Data : Wawancara Kepala Sekolah SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Berdasarkan keadaan sarana dan prasarana tersebut dapat diketahui bahwa 

terdapat 1 ruang kepala sekolah dalam keadaan baik, 1 ruang guru dan IT dalam 

keadaan baik, 11 ruang kelas yang terdiri dari 2 ruang tiap kelas selain kelas 6 hanya 

1 ruang dalam keadaan baik, 1 ruang perpustakaan dan mushallah dalam keadaan 

baik namun darurat, 1 ruang UKS putra dalam keadaan baik namun darurat, 1 ruang 

UKS putri dalam keadaan baik namun darurat, 1 unit lapangan dalam keadaan baik, 
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1 unit taman baca dalam keadaan baik namun darurat, 2 ruang toilet dalam keadaan 

baik, dan 1 tempat parkir dalam keadaan baik. 

Setelah penulis menguraikan keadaan sarana dan prasarana tersebut, dapat 

dilihat bahwa sarana dan prasarana yang ada di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

masih banyak yang perlu dilengkapi oleh pihak Sekolah. Dan hal tersebut tentunya 

sudah menjadi keinginan bagi semua pengelola pendidikan untuk memenuhi segala 

kekurangan-kekurangan dari sarana dan prasarana di SD Inpres Bumi Bahari Palu 

Barat. 

B. Pelaksanaan Bina IMTAQ Dzikir Dalam Meningkatkan Keimanan dan 

Ketakwaan Peserta Didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat merupakan suatu 

kegiatan yang diharapkan dapat mengembangkan anak-anak dari segi aspek spritual 

dan dalam meningkatkan akhlak dan budi pekerti anak. Kegiatan tersebut 

diimplementasikan dalam bentuk dzikir secara berjamaah, melaksanakan shalat 

dhuha, membaca asmaul husna dan amalan lainnya. 

Program ini telah berlangsung sejak lama sekitar tahun 2016, sebelum 

adanya program pemerintah kota untuk melaksanakan bina IMTAQ dzikir di 

lingkungan SD Inpres Bumi Bahari. Kemudian mengenai data lebih lanjut yang 

akan dijelaskan secara menyeluruh dengan metode pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan penulis selama berada di lokasi 

penelitian. 

Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir yang dilakukan di SD Inpres Bumi Bahari 

Palu Barat telah diterapkan sebelum adanya aturan dari pemerintah kota Palu untuk 

melaksanakan program bina IMTAQ dzikir tersebut. Sehingga pelaksanaan bina 
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IMTAQ dzikir yang dilakukan oleh SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat sejalan 

dengan aturan pemerintah kota. Macam-macam program bina IMTAQ dzikir yang 

dilakukan di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.6 

Macam-macam program bina IMTAQ dzikir SD Inpres Bumi Bahari 

No. 
Program 

Harian Mingguan Bulanan Tahunan 

1. 
Muroja’ah juz 

30 
Dzikir 

Setoran hafalan 

Khatam Qur’an 

2. 
Shalat dzuhur 

berjamaah 
Shalat dhuha Pesantren kilat 

3. 
Kaligrafi al-

Qur’an 
Ceramah Qurban 

Sumber Data : Dokumen SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

Berdasarkan tabel tersebut bahwa dalam penerapan bina IMTAQ dzikir di 

SD Inpres Bumi Bahari terdapat empat masa program. Yang pertama program 

harian, yang terdiri dari muroja’ah juz 30, shalat dzuhur berjamaah, dan kaligrafi 

al-Qur’an. Yang kedua program mingguan yang terdiri dari dzikir, shalat dhuha, 

dan ceramah. Yang ketiga program bulanan yang terdiri dari setoran hafalan. Dan 

yang keempat program tahunan terdiri dari khatam qur’an, pesantren kilat, dan 

qurban. 

Namun karena penulis hanya fokus pada program mingguan, maka penulis 

menampilkan struktur amalan bina IMTAQ dzikir pada program mingguan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Program Bina IMTAQ Mingguan SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

No. Hari/Minggu ke Jenis amalan Keterangan 

1. Jum’at ke – 1 Dzikir dan Ceramah 

Kelas 

I sampai VI 

2. Jum’at ke – 2 Dzikir dan Shalat Dhuha 

3. Jum’at ke – 3 Dzikir dan Ceramah 

4. Jum’at ke – 4 Dzikir dan Shalat Dhuha 

Sumber Data : Dokumen SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 
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Berdasarkan tabel tersebut bahwa dalam jadwal kegiatan dzikir yang 

mereka lakukan relatif, dimana dzikir akan disandingkan dengan membacakan 

surah-surah pendek dan mendengarkan ceramah singkat pada Jum’at pertama. 

Kemudian pada Jum’at kedua disandingkan dengan sholat dhuha. Lalu pada Jum’at 

ketiga disandingkan kembali dengan membacakan surah-surah pendek dan 

mendengarkan ceramah. Kemudian pada Jum’at keempat disandingkan dengan 

shalat dhuha.  

Amalan dalam program mingguan adalah sebagai berikut: 

1. Dzikir  

Dzikir menjadi amalan utama dalam penerapan bina IMTAQ dzikir di SD 

Inpres Bumi Bahari Palu Barat adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Lafadz Dzikir 

BISMILLAHIRRAHMAANIRRAHIM 

• Astaghfirullah al-azim…3x innalaha gafururrahiim 

• Astaghfurullah ar-rabbal, astaghfirullaha minal khatoya…3x 

• Astaghfirullah al-azim alladzi laa ilaaha illa huwal hayyul qayyum wa 

atuubu ilaih…3x 

• Subhanalllah…alhamdulillah… wa laa ilaaha illallah…7x 

• Allah…Allah…Allah… yaa Allah…9x 

• Hasbii rabbii jallallah… maafi qolbii ghairullah… nuur muhammad 

shallallah… laa ilaaha illallah…5x 

• Laisa laha min duunillahi kasyifah…5x 

• Laa ilaaha illallah… al-malikul haqqul mubin Muhammadar rasulullah 

shaadiqul wa’dil aamiin…7x 

• Yaa Allah bihaa… yaa Allah bihaa… ya Allah bihusnil khaatimah… 

• Rabbanaa aatina fiddunya  hasanah wa fil aakhiratil hasanah waqina adzaa 

bannar 

• Al-Faatihah 

Sumber Data : Dokumen SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 
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a. Shalat dhuha 

Shalat dhuha yang dilaksanakan di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

sebagaimana shalat dhuha pada umumnya yang dilaksanakan dua kali dalam 

sebulan dan pelaksanaannya minimal dua rakaat pada waktu setelah program dzikir. 

b. Ceramah 

Program ceramah yang dilaksanakan setiap dua kali sebulan tersebut pada 

hari Jum’at biasa di isi oleh guru laki-laki yang terjadwalkan. Namun ketika pada 

hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj dan sebagainya, pihak 

sekolah mengundang penceramah dari luar untuk mengisi program ceramah dalam 

pelaksanaan bina IMTAQ dzikir. 

Proses pelaksanaan bina IMTAQ dzikir yang dilakukan setiap pekan pada 

hari Jumat dimulai pukul 07.30-10.00, kemudian para siswa dihimbau untuk 

melaksanakan wudhu dikordinir oleh salah seorang guru. Setelah para siswa 

melaksanakan wudhu, kemudian diarahkan ke halaman sekolah dengan tertib dan 

rapi serta duduk sesuai dengan jenis kelamin. Lalu kemudian peserta didik memulai 

kegiatan dengan membaca basmalah yang dipimpin langsung oleh guru PAI yang 

bertugas pada hari Jum’at tersebut. Selanjutnya membaca surah Al-Fatihah, Al-

Ikhlas, Al-Falaq, dan An-naas secara bersama-sama. Kemudian dilanjutkan dengan 

dzikir. Setelah mereka selesai melantunkan dzikir, diakhiri dengan melaksanakan 

shalat dhuha secara berjama’ah yang dipimpin oleh guru PAI. Setelah shalat dhuha 

dilaksanakan dan ditutup dengan do’a berjama’ah. 

Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir merupakan kegiatan yang bersifat spiritual 

karena dzikir yang menjadi aktifitas intinya, pada dasarnya yang diharapkan dalam 

program bina IMTAQ dzikir tersebut adalah kebiasaan anak-anak yang dilakukan 

SD akan berdampak hingga ia beranjak remaja bahkan ketika dewasa nanti, 

kebiasaan mengamalkan amalan-amalan dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
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ajaran agama dapat mengubah karakter anak menjadi lebih baik, apalagi hal tersebut 

diajarkan sejak SD. Sebagaimana menurut kepala sekolah SD Inpres Bumi Bahari 

Palu Barat bahwa,  

“Program bina IMTAQ dzikir ini in syaa Allah dapat meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan peserta didik karena memang itu tujuannya, 
walaupun memang berat, setengah mati, dan memerlukan waktu yang lama. 
Akan tetapi tidak bosan kami di sini selalu mengajarkan yang terbaik kepada 
peserta didik terutama dengan pembinaan IMTAQ ini”68 

Kemudian menurut guru PAI ibu Harianti, S.Pd.I., SD Inpres Bumi Bahari 

Palu Barat mengatakan bahwa,  

“Dengan program bina IMTAQ ini tentunya dapat meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan peserta didik yaitu dengan pembiasaan tadi. Namun karena 
masih usia muda maka memerlukan waktu, dan anak-anak masih banyak 
bermain. Tetapi dengan program ini setidaknya bisa mengurangi sifat-sifat 
atau sikap anak yang kurang baik dan dapat meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik”69 

Kemudian terkait dari hasil pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik SD Inpres Bumi Bahari Palu 

Barat. Ketika penulis melakukan pengamatan bahwa mendapati aktivitas yang 

terjadi di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat sebagaimana sekolah dasar pada 

umumnya. Namun, ada perbedaan yang mungkin tidak biasa terjadi pada 

pengalaman sebelumnya, dimana ketika penulis pertama kali bertemu dengan 

peserta didik, peserta didik memberikan senyuman dan salam. Hal tersebut 

merupakan bentuk kualitas pendidikan yang mereka dapatkan dari segi 

pengembangan akhlak dan budi pekerti yang erat kaitannya dengan pelaksanaan 

program bina IMTAQ dzikir. Di sisi lain tindakan-tindakan kenakalan umumnya 

dilakukan oleh anak-anak seperti perkelahian sangat mungkin jarang terjadi, karena 

 
68Rugaiyah, Kepala Sekolah SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, wawancara oleh 

penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 20 Juli 2023. 

69Harianti, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, 

wawancara penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 21 Juli 2023. 
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ketika penulis turun kelapangan melakukan penulisan, penulis tidak mendapati 

kasus perkelahian selama melakukan proses penulisan di SD Inpres Bumi Bahari. 

Kemudian penulis melakukan wawancara kepada ibu Hj. Rugaiyah, S.Pd., 

selaku kepala sekolah dan mendapati informasi bahwa praktik pendidikan yang 

dilakukan di SD Inpres Bumi Bahari yang erat kaitannya dengan bina IMTAQ 

dzikir yang kemudian melahirkan hasil yang ada pada peserta didik sesuai 

pengamatan penulis yang didapati di lapangan, dari wawancara tersebut beliau 

mengatakan: 

“Perbedaannya pasti ada tapi tidak langsung berubah, akan tetapi pelan-
pelan. Dan alhamdulillah sudah dibiasakan berdzikir, yang awalnya tidak 
tau dzikir sekarang sudah tau bagaimana berdzikir. Jika ada anak yang sudah 
hafal surah-surah pendek di jus 30 dan doa-doa, kita akan panggil maju 
kedepan (ditampilkan). Jadi sebelumnya belum tau apa-apa tapi sekarang 
sudah ada yang hafal surah-surah pendek, doa-doa dan sudah ada juga 
peserta didik yang ikut mengaji diacara halal bihalal. Jadi alhamdulillah 
sudah ada yang ditampilkan di luar. Dan juga peserta didik sudah mulai 
ramah terhadap guru-guru dan teman-temannya”70 

Selanjutnya tanggapan guru PAI ibu Harianti, S.Pd.I., mengenai hasil dari 

pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik, beliau mengatakan: 

“Dapat meningkatkan silaturahminya, mengurangi perkelahiannya, 
mengurangi sifat/sikap saling mengejek dan kadang mereka saling 
mengingatkan serta meningkatkan kesadaran dalam diri siswa itu sendiri”71 

Pernyataan tersebut selaras dengan perilaku siswa saat di rumah, 

sebagaimana penuturan salah satu dari orang tua/wali kelas VI bernama Arini, 

“Keadaan Arini baik, perilakunya sopan dengan orang tua. Contohnya itu 
kalau lewat di depan orang tua ba tabe’. Dan kalau disuruh langsung 
menurut.”72 

 
70Rugaiyah, Kepala Sekolah SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, wawancara oleh 

penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 20 Juli 2023. 

71Harianti, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, 

wawancara penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 21 Juli 2023. 

72Migawati, Orang Tua Peserta Didik Kelas VI Bernama  Arini, Kec. Palu Barat, 

wawancara penulis di taman baca SD Inpres Bumi Bahari, 1 Agustus 2023. 
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Kemudian penulis juga melakukan wawancara kepada peserta didik kelas 

VI bernama Dina, Gea dan Arini. Penuturan mereka senada, dengan mengatakan 

bahwa: 

“Dulu saya tidak tahu bagaimana itu berdzikir dan belum ada saya hafal 
surah-surah pendek, tapi sekarang saya sudah tahu cara berdzikir dan sudah ada 
yang saya hafal surah-surah pendek.” 73 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan, 

penulis menyimpulkan terkait peningkatan keimanan dan ketakwaan peserta didik 

dalam praktik bina IMTAQ dzikir tersebut memberi dampak peningkatan. 

Perubahan perilaku peserta didik ke arah positif sebagaimana yang dikatakan oleh 

narasumber merupakan bukti adanya perubahan kesadaran, sehingga hal tersebut 

dapat disimpulkan adanya pengaruh pada batin peserta didik yang kemudian 

direpresentasikan dalam bentuk perubahan akhlak yang baik. Hal tersebut 

dibuktikan dari adanya penurunan tingkat kenakalan pada anak, salah satu 

diantaranya perkelahian. Dan anak lebih sopan ketika berbicara atau berinteraksi, 

baik ketika bersama guru di sekolah maupun dengan orang tua ketika di rumah. 

Kemudian perubahan sikap anak secara religi yakni peserta didik sebagian 

diantaranya telah mampu mengimplementasikan doa sehari-hari dan sebagian dari 

peserta didik telah mampu menghafalkan surah-surah pendek dalam Al-Qur’an. 

Sehingga program bina IMTAQ dzikir tersebut memiliki nilai positif dalam proses 

perkembangan anak diusia muda, baik itu dalam proses perkembangannya saat ini 

maupun di masa yang akan datang. 

 

 

 
73Dina. Dea dan Arini, Peserta Didik Kelas VI SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, 

wawancara penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 25 Juli 2023. 
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C. Kendala dan Solusi dalam pelaksanaan Bina IMTAQ Dzikir Dalam 

Meningkatkan Keimanan dan Ketakwaan Peserta Didik di SD Inpres Bumi 

Bahari Palu Barat 

Dalam proses pelaksanaan bina IMTAQ dzikir yang merupakan program 

kegiatan mingguan di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat, dimana yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik tentu ada hal yang menjadi kendala dan solusi. Adapun 

kendala dan solusi dalam pelaksanaan bina IMTAQ dzikir tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Fasilitas  

Fasilitas menjadi salah satu kendala yang utama dalam proses pelaksanaan 

bina IMTAQ dzikir sebagaimana pengamatan penulis, penulis mendapati peserta 

didik belum sepenuhnya berkumpul di tempat yang sama yaitu lapangan upacara, 

peserta didik sebagian dari mereka memanfaatkan tempat-tempat yang dianggap 

dapat digunakan dalam proses bina IMTAQ dzikir, misalnya teras kelas dan 

pekarangan kelas. 

Hal tersebut selaras dengan yang diungkapkan ibu Hj. Rugaiyah, S.Pd., 

selaku kepala sekolah SD Inpres Bumi Bahari bahwa,  

“Seperti yang kita lihat bahwa lapangan upacara belum bisa menampung 
peserta didik dalam melakukan aktivitas bina IMTAQ Dzikir, sehingga 
sebagian dari mereka memanfaatkan teras-teras kelas yang kosong.”74 

Kendala tersebut juga sama yang diungkapkan guru PAI Ibu Harianti, 

S.Pd.I., beliau mengatakan bahwa, 

“Untuk tempat pelaksanaan bina IMTAQ dzikir ini dilaksanakan di 
lapangan dengan beralaskan terpal dan terpalnya masih kurang sehingga 
peserta didik lainnya ditempatkan di teras-teras kelas.”75 

 

74Rugaiyah, Kepala Sekolah SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, wawancara oleh 

penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 21 Juli 2023. 

75Harianti, Guru PAI SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, wawancara oleh penulis di 

SD Inpres Bumi Bahari, 21 Juli 2023. 
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Kemudian penulis juga melakukan wawancara dengan peserta didik kelas V 

bernama Rafika, Gira dan Adel. Penuturan mereka senada  dengan mengatakan 

bahwa, 

“kalau hari Jum’at itu bina IMTAQ dzikir hanya laki-lakinya di halaman 
karena belum cukup kalau perempuannya juga di halaman. Jadi yang 
perempuan masih di teras kelas.”76 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut penulis 

menyimpulkan bahwa, proses bina IMTAQ dzikir yang dilaksanakan di SD Inpres 

Bumi Bahari terkendala pada fasilitas tempat. Sehingga peserta didik yang tidak 

mendapat tempat di lapangan upacara, mereka diarahkan ke teras-teras kelas. 

2. Kesulitan dalam mengatur peserta didik 

Peserta didik yang masih dianggap sangat muda atau kanak-kanak, dimana 

memiliki kendala ketika mengatur dalam proses pelaksanaan bina IMTAQ dzikir. 

Karena ketika penulis melakukan pengamatan di lingkungan sekolah tersebut, 

peserta didik masih banyak bermain bersama teman-temannya dan tidak 

mengindahkan ucapan gurunya. Sehingga hal ini menjadi salah satu kendala dalam 

proses kegiatan pelaksanaan bina IMTAQ dzikir. Oleh karena itu para guru, mereka 

membagi tugas untuk menangani sekaligus mengatur peserta didik agar bisa 

berbaris dengan rapi sesuai dengan tempatnya masing-masing. Peserta didik juga 

dituntut untuk memperhatikan  dan fokus pada pelaksanaan bina IMTAQ dzikir 

tersebut. 

Dalam wawancara penulis dengan ibu Hj. Rugaiyah, S.Pd., selaku kepala 

sekolah SD Inpres Bumi Bahari, mengatakan bahwa, 

“Diusia mereka saat ini memang susah-susahnya diatur sehingga kami para 
guru-guru bekerja ekstra dalam mengatur barisan anak-anak sebelum 

 
76Rafika. Gira dan Adel, Peserta Didik Kelas V SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, 

wawancara oleh penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 25 Juli 2023. 
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dimulainya kegiatan dan menegur peserta didik yang sibuk cerita dengan 
temannya ketika berlangsungnya penerapan bina IMTAQ dzikir.”77 

Hal tersebut selaras dengan penuturan guru PAI Ibu Harianti, S.Pd.I., beliau 

mengatakan bahwa, 

“Jadi kendalanya itu karena mereka masih anak-anak jadi agak sulit diatur, 
tapi kita guru-guru pantau anak-anak yang bermain lalu ditegur.”78 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa aktifitas peserta didik ketika dalam proses pelaksanaan bina 

IMTAQ dzikir menjadi kendala, karena usia peserta didik masih muda sehingga 

membuat guru bekerja ekstra dalam mengatur peserta didik. 

3. Kurangnya perhatian peserta didik untuk membawa peralatan shalat dhuha 

Kurangnya perhatian peserta didik untuk membawa peralatan shalat dhuha 

juga menjadi kendala. Sebagaiaman pengamatan penulis bahwa pada hari 

pelaksanaan amalan shalat dhuha ada beberapa peserta didik yang tidak 

melaksanakan shalat dhuha, dengan beralasan lupa membawa peralatan shalat. Atas 

dasar itu guru berinisiatif untuk membuat grup WhatsApp, dimana grup tersebut 

dikhususkan untuk orang tua peserta didik. 

Dalam wawancara penulis dengan ibu Hj. Rugaiyah, S.Pd., selaku kepala 

sekolah SD Inpres Bumi Bahari, mengatakan bahwa, 

“Yang menjadi kendala juga yaitu anak-anak sering sekali lupa membawa 
perlengkapan shalat dhuha, sehingga kami guru-guru membuat grup 
WhatsApp setiap kelas dalamnya kami memasukkan nomor orang tua siswa 
agar setiap kegiatan yang akan dilakukan, kami menginformasikan di grup 
WhatsApp tersebut.”79 

 

77Rugaiyah, Kepala Sekolah SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, wawancara oleh 

penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 21 Juli 2023. 

78Harianti, Guru PAI SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, wawancara oleh penulis di 

SD Inpres Bumi Bahari, 21 Juli 2023. 

79Rugaiyah, Kepala Sekolah SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, wawancara oleh 

penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 21 Juli 2023. 
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Begitupun wawancara dengan guru PAI Ibu Harianti, S.Pd.I., beliau 

mengatakan bahwa, 

“ketika pelaksanaan shalat dhuha, masih ada peserta didik yang tidak ikut 
melaksanakan shalat dhuha, karena lupa membawa alat shalat. Sehingga 
kami guru-guru membuat grup WhatsApp, agar kami para guru bisa 
menyampaikan informasi-informasi langsung kepada orang tua peserta 
didik termasuk mengenai membawa peralatan alat shalat”80 

Dan juga dari wawancara penulis dengan salah satu orang tua/wali dari 

peserta didik yang bernama Ibu Suri mengatakan bahwa, 

“Biasanya kalau waktu pelaksanaan shalat dhuha itu anak saya kadang lupa 
bawa alat shalat, jadi anak saya kadang tidak ikut shalat dhuha. Tapi 
sekarang sudah dibuatkan grup WhatsApp khusus orang tua bersama wali 
kelas. Jadi kalau ada informasi tentang disekolah misalnya besok akan shalat 
dhuha, maka wali kelas sampaikan digrup dimalam hari.”81 

Pernyataan tersebut senada dengan perkataan Adel dan Rafika, mereka 

mengatakan bahwa, “Dulu Gira kadang tidak ikut shalat dhuha, karena selalu dia 

lupa bawa mukenah. Tapi sekarang dia sudah shalat dhuha terus.”82 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa kurangnya perhatian peserta didik dalam memperhatikan 

penyampaian agar membawa alat shalat untuk melaksanakan shalat dhuha pada 

pelaksanaan  bina IMTAQ dzikir, sehingga hal ini menjadi salah satu kendala 

karena peserta didik tidak dapat melaksanakan shalat dhuha bersama. Oleh karena 

itu, inisiatif guru dalam membuat grup WhatsApp agar orang tua peserta didik 

dilibatkan untuk membantu memperhatikan anak-anaknya agar tidak lupa lagi 

untuk membawa alat shalat dhuha yang sebelumnya sudah diinformasikan guru di 

WhatsApp. 

 
80Harianti, Guru PAI SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, wawancara oleh penulis di 

SD Inpres Bumi Bahari, 21 Juli 2023. 

81Suri, Orang Tua Peserta Didik Kelas V Bernama Gira, Kec. Palu Barat, wawancara oleh 

penulis di taman baca SD Inpres Bumi Bahari, 1 Agustus 2023. 

82Adel dan Rafika, Peserta Didik Kelas V SD Inpres Bumi Bahari, Kec. Palu Barat, 

wawancara oleh penulis di SD Inpres Bumi Bahari, 25 Juli 2023. 
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Berdasarkan kendala dan solusi yang telah diuraikan tersebut, maka penulis 

menyimpulkan bahwa kendala dan solusi dalam proses pelaksanaan bina IMTAQ 

dzikir dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres 

Bumi Bahari Palu barat yakni: lokasi atau tempat kegiatan dipekarangan sekolah 

cukup sempit untuk para peserta didik. Sehingga yang menjadi solusi yaitu teras 

kelas menjadi media tempat bagi peserta didik yang tidak memiliki tempat di 

pekarangan sekolah. Selanjutnya, usia anak SD yang masih sangat muda cenderung 

sangat sulit untuk diatur, sehingga guru-guru meningkatkan efisiensi kerja secara 

bersama-sama dengan membagi tugas untuk memantau peserta didik selama proses 

pelaksanaan bina IMTAQ dzikir berlangsung. Dan yang terakhir yaitu ketika jadwal 

shalat dhuha peserta didik sering lupa membawa peralatan shalat tersebut, sehingga 

guru membuat grup WhatsApp sebagai media informasi untuk orang tua peserta 

didik.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dalam sub bab sebelumnya, dan apa yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat merupakan 

program pembinaan keagamaan yang dilakukan setiap hari Jum’at. Yang 

mengamalkan dzikir, shalat dhuha secara berjama’ah, dan mendengarkan 

ceramah. Peningkatan keimanan dan ketakwaan pada peserta didik 

dibuktikan dari adanya penurunan tingkat kenakalan pada anak, salah satu 

diantaranya perkelahian. Dan anak lebih sopan ketika berbicara atau 

berinteraksi, baik ketika bersama guru di sekolah maupun dengan orang tua 

ketika di rumah. Kemudian perubahan sikap anak secara religi yakni peserta 

didik sebagian diantaranya telah mampu mengimplementasikan doa sehari-

hari dan sebagian dari peserta didik telah mampu menghafalkan surah-surah 

pendek dalam Al-Qur’an. Sehingga program bina IMTAQ dzikir tersebut 

memiliki nilai positif dalam proses perkembangan anak diusia muda, baik 

itu dalam proses perkembangannya saat ini maupun di masa yang akan 

datang.  

2. Kendala dan solusi dalam proses pelaksanaan bina IMTAQ dzikir dalam 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di SD Inpres Bumi 

Bahari Palu barat yakni: lokasi atau tempat kegiatan dipekarangan sekolah 

sempit untuk para peserta didik. Sehingga yang menjadi solusi yaitu teras 
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kelas menjadi media tempat bagi peserta didik yang tidak memiliki tempat 

di pekarangan sekolah. Selanjutnya, usia anak SD yang masih sangat muda 

cenderung sangat sulit untuk diatur, sehingga guru-guru meningkatkan 

efisiensi kerja secara bersama-sama dengan membagi tugas untuk 

memantau peserta didik selama proses pelaksanaan bina IMTAQ dzikir 

berlangsung. Dan yang terakhir yaitu ketika jadwal shalat dhuha peserta 

didik sering lupa membawa peralatan shalat tersebut, sehingga guru 

membuat grup WhatsApp sebagai media informasi untuk orang tua peserta 

didik. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasa perlu ada saran sebagai 

berikut: 

1. Program bina IMTAQ dzikir di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat masih 

memerlukan dukungan sepenuhnya oleh guru dan orang tua siswa 

2. Keterbatasan sarana dan prasarana yang menjadi kendala dalam 

melaksanakan bina IMTAQ dzikir di SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat 

dapat diupayakan untuk dipenuhi agar program berjalan dengan maksimal. 

3. Bagi pihak sekolah SD Inpres Bumi Bahari Palu Barat melakukan upaya 

agar dapat menjadikan program bina IMTAQ dzikir menjadi salah satu 

program unggulan sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

No Pertanyaan Sumber Data 

1. 
Sejak kapan bina IMTAQ dzikir dilaksanakan di 

SD Inpres Bumi Bahari? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

2. 
Apa tujuan diadakannya bina IMTAQ dzikir 

tersebut ? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

3. 

Apakah pelaksanaan bina IMTAQ dzikir di SD 

Inpres Bumi Bahari berdasarkan kurikulum atau 

program dari sekolah? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

4. 
Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan bina 

IMTAQ dzikir di SD Inpres Bumi Bahari? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

5. 

Apa sajakah bentuk-bentuk dari kegiatan bina 

IMTAQ dzikir yang terdapat di SD Inpres Bumi 

Bahari? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

6 

Apakah dengan diadakannya kegiatan bina 

IMTAQ dzikir ini dapat meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan peserta didik? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

7 

Apa saja kendala/hambatan yang dihadapi dalam 

penerapan bina IMTAQ dzikir? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI, Orang 

Tua, Peserta Didik 

8 

Bagaimana upaya mengatasi kendala/hambatan 

dalam penerapan bina IMTAQ dzikir tersebut? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI, Orang 

Tua, Peserta Didik 

10. 

Bagaimana perbedaan peserta didik sebelum dan 

setelah adanya bina IMTAQ dzikir ini terutama 

dari sikap moral dan sikap religiusnya ? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

11. 

Apakah ada bentuk hukuman bagi peserta didik 

yang telat hadir atau tidak hadir sama sekali dalam 

penerapan bina IMTAQ dzikir tersebut? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

12. 

Apakah ada bentuk apresiasi bagi peserta didik 

yang memiliki hafalan surah-surah pendek dan 

doa-doa? 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI 

13. 
Apakah anda (siswa) rutin mengikuti bina IMTAQ 

dzikir setiap minggunya? 
Peserta Didik 

14. 
Apakah anda (siswa) mentaati semua peraturan 

yang ditetapkan oleh pihak sekolah? 
Peserta Didik 

15. 
Bagaimana sikap anda (siswa) pada guru di 

sekolah? 
Peserta Didik 

16. 
Bagaimana sikap anda (siswa) pada teman-teman 

di sekolah? 
Peserta Didik 

17 
Bagaimana sikap anak di rumah berbicara kepada 

orang tua 
Orang tua 

18. Bagaimana adab anak terhadap orang tua? Orang tua 
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